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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan translitelrasinyakel dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabell belrikut: 

1.  Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif - - 

  Ba’ B Bel 

 Ta’ T Tel ت

 Ṡa’ Ṡ ELs delngan titik di atas ث

 Jim J Jel ج

 Ḥa’ Ḥ Ha delngan titik di bawah ح

sخ  Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D Del د

 Żal Ż Zelt delngan titik di atas ذ

  Ra’ R ELr 

 Zai Z Zelt ز

 Sin S ELs س

 Syin Sy ELsdan yel ش

 Ṣad Ṣ ELs delngan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ Del delngan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Tel delngan titik di bawah ط



 

x 

 

 Ẓa Ẓ Zelt delngan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma telrbalik di atas‘ ع

 Gain G Gel غ

  Fa F Fa 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ELl ل

  Mim M ELm 

 Nun N ELn ن

  Wau W Wel 

 Ha’ H Ha ه

  Hamzah ’ Apostrof 

 Ya’ Y Yel ي

Hamzah ( ) yang telrleltak di awal kata melngikuti vokalnya tanpa dibelri tanda apa 

pun. Jika ia telrleltak di telngah atau di akhir, maka ditulis delngan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, selpelrti vokal bahasa Indonelsia, telrdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya belrupa tanda atau harakat, translitelrasinya selbagai belrikut:  

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya belrupa gabungan antara 
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harakat dan huruf, translitelrasinya belrupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

     :kaifa 

: haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya belrupa harakat dan 

huruf,translitelrasinya zbelrupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

  

     : ;:māta 

     : r:rāmā 

     : ::qīla 

: ::yamūtu 

4. Tā’marbūtah 

Translitelrasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau melndapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, translitelrasinya adalah 

[t].seldangkantā’ marbūtah yang mati atau melndapat harakat sukun, 

translitelrasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang belrakhir delngan tā’ marbūtah diikuti olelh kata yang 

melnggunakan kata sandang al- selrta bacaan keldua kata itu telrpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditranslitelrasikan delngan ha [h]. 

Contoh: 

     : raudah al-atfāl 

     : al-madīnah al-fādilah 

     : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistelm tulisan Arab dilambangkan 

delngan selbuah tanda tasydīd (), dalam translitelrasi ini dilambangkan delngan 

pelrulangan huruf (konsonan ganda) yang dibelri tanda syaddah. 

Contoh: 

     : rabbanā 

     : najjainā 

     : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘ad uwwun 

 

Jika huruf   belr-tasydid di akhir selbuah kata dan didahului olelh huruf 

kasrah (), maka ia    ditranslitelrasi selpelrti huruf maddah melnjadi. 

Contoh: 

    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

    : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistelm tulisan Arab dilambangkan delngan huruf  (alif 

lam ma’rifah). Dalam peldoman translitelrasi ini, kata sandang ditranslitelrasi 

selpelrti biasa , al-, baik keltika ia diikuti olelh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak melngikuti bunyi huruf langsung yang 

melngikutinya.Kata sandang ditulis telrpisah dari kata yang melngikutinya dan 

dihubungkan delngan garis melndatar (-). 

Contoh: 

     : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan translitelrasi huruf hamzah melnjadi apostrof (’) hanya belrlaku bagi 

hamzah yang telrleltak di telngah dan akhir kata. Namun, bila hamzah telrleltak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karelna dalam tulisan Arab ia belrupa alif. 

Contoh:      

: ta’murūna 

     : al-nau’ 

: syai’un: umirtu 

: umirtu 
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8. Pelnulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonelsia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranslitelrasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang bellum dibakukan dalam bahasa Indonelsia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan melnjadi bagian dari pelrbelndaharaan bahasa Indonelsia, atau 

selring ditulis dalam tulisan bahasa Indonelsia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akadelmik telrtelntu, tidak lagi ditulis melnurut cara translitelrasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata telrselbut melnjadi bagian dari satu rangkaian telks Arab, maka harus 

ditranslitelrasi selcara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikell selpelrti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau belrkeldudukan selbagai mudāfilaih (frasa nominal), ditranslitelrasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

      

dīnullāh billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kelpada lafz al-

jalālah, ditelranslitelrasi delngan huruf [t]. Contoh:  

     : hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistelm tulisan Arab tidak melngelnal huruf kapital (All Caps), dalam 

translitelrasinya huruf-huruf telrselbut dikelnai keltelntuan telntang pelnggunaan huruf 

kapital belrdasarkan peldoman eljaan Bahasa Indonelsia yang belrlaku (ELYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk melnuliskan huruf awal nama diri (orang, 

telmpat, bulan) dan huruf pelrtama pada pelrmulaan kalimat.  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama relsmi selselorang melnggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) selbagai nama keldua telrakhirnya, maka keldua nama telrakhir itu 

harus diselbutkan selbagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar relfelrelnsi.  

Contoh: 

Hamzah ( ) yang telrleltak di awal kata melngikuti vokalnya tanpa dibelri tanda apa 

pun. Jika ia telrleltak di telngah atau di akhir, maka ditulis delngan tanda (‘). 
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B. Daftar Singkatan 

Belbelrapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta’ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS   = ‘Alaihi Al-Salam 

H   = Hijrah  

M   = Maselhi 

SM   = Selbellum Maselhi  

l   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W  = Wafat Tahun  

QS -/-: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali -Imran/3: 4  

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

WINDI, 2025. “Analisis Komparasi Minat Me lnggunakan Fintelch pada Gelnelrasi 

Milelnial dan Gelnelrasi Z (Studi Kasus pada Masyarakat 

Kabupateln Luwu)”. Skripsi Program Studi Pelrbankan Syariah, 

Fakultas ELkonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Nelgelri 

Palopo. Dibimbing olelh Muhammad Ikram S, S.Ak., M.Si. 

 

Skripsi ini membahas perbandingan minat menggunakan layanan keuangan 

berbasis teknologi atau financial technology (fintech) antara Generasi Milenial 

dan Generasi Z di Kabupaten Luwu. Latar belakang penelitian ini didorong oleh 

pesatnya perkembangan fintech di Indonesia yang memerlukan pemahaman 

mendalam terkait pola adopsi teknologi pada kelompok demografis yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat masing-masing generasi 

dalam menggunakan fintech serta mengidentifikasi perbedaan signifikan di antara 

keduanya. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

komparatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 204 responden 

yang ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling, terdiri atas 102 Generasi 

Milenial dan 102 Generasi Z di Kabupaten Luwu. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator Theory of Planned Behavior (TPB) yang mencakup sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Data dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-Test. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Milenial memiliki minat 

menggunakan fintech lebih tinggi (rata-rata 84,26 – kategori sangat tinggi) 

dibandingkan Generasi Z (rata-rata 80,50 – kategori tinggi). Hasil uji t 

menghasilkan nilai signifikansi 0,002 (< 0,05) yang menunjukkan perbedaan 

tersebut signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan Generasi Milenial cenderung lebih aktif menggunakan fintech. 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penyedia layanan fintech dalam menyusun 

strategi promosi dan edukasi yang sesuai dengan karakteristik tiap generasi.. 

 

 

Kata Kunci: Fintelch, Minat Melnggunakan, Gelnelrasi Milelnial, Gelnelrasi Z, 

Kabupateln Luwu. 
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ABSTRACT 

 

WINDI, 2025. "Comparativel Analysis of Intelrelst in Using Fintelch among 

Millelnnial and Gelnelration Z (Case l Study on thel Community of 

Luwu Relgelncy)." Undelrgraduatel Thelsis, Sharia Banking Study 

Program, Faculty of Islamic ELconomics and Businelss, Statel 

Islamic Institutel (IAIN) of Palopo. Supelrviseld by Muhammad 

Ikram S., S.Ak., M.Si. 

 

This thesis discusses the comparison of interest in using technology-based 

financial services or financial technology (fintech) between Millennials and 

Generation Z in Luwu Regency. The background of this research is driven by the 

rapid growth of fintech in Indonesia, which requires a deeper understanding of 

technology adoption patterns among different demographic groups. The purpose 

of this study is to determine the level of interest of each generation in using 

fintech and to identify significant differences between them. 

 

This study employs a quantitative method with a comparative research 

design. Data were obtained through the distribution of questionnaires to 204 

respondents determined based on purposive sampling, consisting of 102 

Millennials and 102 Generation Z in Luwu Regency. The research instrument was 

developed using indicators from the Theory of Planned Behavior (TPB), which 

include attitude, subjective norms, and perceived behavioral control, and was 

tested for validity and reliability. The data were analyzed using the Independent 

Sample T-Test. 

 

The results show that Millennials have a higher interest in using fintech 

(average score 84.26 – very high category) compared to Generation Z (average 

score 80.50 – high category). The t-test results produced a significance value of 

0.002 (< 0.05), indicating that the difference is statistically significant. These 

findings are in line with previous studies stating that Millennials tend to be more 

active in using fintech. This research can serve as a reference for fintech service 

providers in developing promotional and educational strategies tailored to the 

characteristics of each generation.. 

 

Keywords: Fintelch, Usagel Intelrelst, Millelnnial Gelnelration, Gelnelration Z, Luwu 

Relgelncy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrkelmbangan telknologi informasi dan komunikasi yang sangat celpat 

dalam dua delkadel telrakhir tellah melngubah cara masyarakat belrintelraksi dalam 

elkonomi, telrmasuk dalam sistelm pelmbayaran. Digitalisasi di selktor keluangan 

tellah mellahirkan inovasi baru yang dikelnal selbagai financial telchnology atau 

fintelch. Fintelch melnjadi solusi untuk melmpelrmudah aksels layanan keluangan 

delngan cara yang praktis, celpat, dan elfisieln, melnggantikan meltodel pelmbayaran 

tradisional yang dianggap kurang selsuai delngan kelbutuhan zaman. Saat ini, 

fintelch tidak hanya melncakup layanan pelmbayaran, teltapi juga melncakup 

belrbagai produk keluangan selpelrti pinjaman onlinel, invelstasi, dan asuransi digital. 

Salah satu belntuk paling populelr dari fintelch di Indonelsia adalah layanan 

pelmbayaran digital, selpelrti el-wallelt (dompelt digital), QRIS (Quick Relsponsel 

Codel Indonelsian Standard), dan aplikasi mobilel banking. Pelnellitian telrbaru 

melnunjukkan bahwa pelngellolaan keluangan yang baik tidak hanya belrgantung 

pada telknologi, teltapi juga pada kapasitas sumbelr daya manusia yang 

melngellolanya. Misalnya, studi yang dilakukan olelh Iman dkk. (2023) 

melnelkankan pelntingnya pellatihan akuntansi pelsantreln di Luwu Raya selbagai 

upaya untuk melningkatkan kompeltelnsi pelngellola keluangan, khususnya dalam 

pelncatatan transaksi dan pelnyusunan laporan yang akuntabell. Hal ini 

melnunjukkan bahwa litelrasi dan keltelrampilan keluangan melnjadi faktor pelnting 
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dalam melndukung kelbelrhasilan adaptasi telrhadap inovasi telknologi keluangan 

(fintelch).1 

Fintelch tellah melnjadi instrumeln pelnting dalam melndorong inklusi 

keluangan dan elfisielnsi sistelm pelmbayaran nasional. Delngan kelmajuan telknologi 

selpelrti blockchain dan kelcelrdasan buatan, fintelch selmakin mampu melnawarkan 

layanan yang lelbih aman dan transparan. Di Indonelsia, pelnggunaan fintelch 

selmakin melningkat seliring delngan belrkelmbangnya infrastruktur digital dan 

tingginya pelnggunaan smartphonel. 

Melnurut laporan Bank Indonelsia, nilai transaksi uang ellelktronik di 

Indonelsia melncapai Rp220,87 triliun pada Agustus 2024, melningkat 3,18% 

dibandingkan bulan selbellumnya.2 Felnomelna ini melnunjukkan adanya pelrubahan 

prelfelrelnsi masyarakat dari pelmbayaran konvelnsional melnuju pelmbayaran 

belrbasis digital. Namun, adopsi telknologi ini tidak telrjadi selcara melrata di selluruh 

kellompok delmografis, karelna pelrbeldaan karaktelristik gelnelrasi turut melmelngaruhi 

minat dalam melnggunakan fintelch. Olelh karelna itu, pelmahaman yang 

komprelhelnsif melngelnai minat gelnelrasi belrbelda telrhadap pelnggunaan fintelch 

melnjadi sangat rellelvan untuk ditelliti.  

Minat melnggunakan fintelch selbagai alat pelmbayaran digital tidak telrlelpas 

dari seljumlah faktor psikologis dan telknologi yang melmelngaruhi pelrilaku 

konsumeln digital. Dalam pelnellitian ini, minat dipahami selbagai dorongan intelrnal 

                                                 
1
 Muh Abdi Iman elt al., “Pellatihan Akuntansi Pelsantreln ‘Pelnguatan Kapasitas SDM 

Pelngellola Keluangan Pelsantreln pada Wilayah Luwu Raya,’” Room of Civil Socielty Delvellopmelnt, 

2.2 (2023), 219–25 <https://doi.org/10.59110/rcsd.v2i2.244>. 
2
 Pelpi Wulandari dan Rini Idayanti, “Pelran Aplikasi Dompelt Digital Indonelsia dalam 

Melmudahkan Masyarakat mellakukan Pelmbayaran Digital,” Islamic Banking and Financel, 3.2 

(2023), 429–41 <https://doi.org/10.30863/ibf.v3i2.5438>. 
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yang melncelrminkan kelcelndelrungan individu untuk melmilih dan melnggunakan 

layanan fintelch selcara konsisteln. Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi minat ini 

antara lain adalah pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan, pelrselpsi kelbelrmanfaatan, dan 

kelpelrcayaan telrhadap telknologi digital itu selndiri. Kelmudahan pelnggunaan 

belrkaitan delngan seljauh mana selselorang melrasa bahwa melnggunakan sistelm 

fintelch tidak melmelrlukan usaha belsar, selmelntara kelbelrmanfaatan melnilai 

selbelrapa belsar telknologi telrselbut dapat melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi 

dalam belrtransaksi. Kelpelrcayaan telrhadap telknologi juga sangat krusial, telrutama 

di telngah kelkhawatiran telrhadap kelamanan data dan risiko pelnipuan digital yang 

kian marak.  

Melnurut TPB (Thelory of Planneld Belhavior), yang dikelmbangkan olelh 

Icelk Ajzeln, pelrilaku individu sangat dipelngaruhi olelh niatnya, dan niat telrselbut 

telrbelntuk dari tiga komponeln utama, yaitu: sikap telrhadap pelrilaku (attitudel 

toward thel belhavior), norma subjelktif (subjelctivel norms), dan kontrol pelrilaku 

yang dirasakan (pelrceliveld belhavioral control). Keltiga komponeln ini melmbelntuk 

niat atau minat selselorang untuk mellakukan suatu tindakan. Bagaimana sikap 

telrhadap fintelch, pelngaruh sosial, dan pelrselpsi telrhadap kelndali pelnggunaan 

melmelngaruhi niat atau minat dalam melngadopsi layanan keluangan digital. Olelh 

karelna itu, dalam kontelks ini, pelnellitian melngintelgrasikan keltiga indikator 

telrselbut untuk untuk melngukur dan melmbandingkan minat gelnelrasi Z dan 

gelnelrasi milelnial dalam melnggunakan fintelch selbagai pelmbayaran digital.  

Minat untuk melnggunakan fintelch selbagai alat pelmbayaran dipelngaruhi 

tidak hanya olelh kelmajuan telknologi, teltapi juga olelh faktor delmografis, salah 
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satunya adalah gelnelrasi. Pelrbeldaan karaktelristik antara gelnelrasi Z dan milelnial 

melmelngaruhi kelcelndelrungan melrelka dalam melngadopsi layanan digital. Gelnelrasi 

Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikelnal selbagai digital nativel karelna 

tumbuh di telngah elkosistelm digital yang tellah mapan, seldangkan gelnelrasi 

milelnial (1981-1996) adalah gelnelrasi transisi yang melngalami pelrkelmbangan 

telknologi dari analog kel digital. Keldua gelnelrasi ini melmiliki gaya hidup, 

prelfelrelnsi, selrta kelbiasaan konsumsi yang belrbelda, yang dapat belrimplikasi 

telrhadap cara melrelka melngaksels dan melnggunakan layanan fintelch. 

Dalam kontelks pelrilaku konsumeln, minat melrupakan tahap awal dari 

prosels pelngambilan Kelputusan yang melrujuk pada dorongan, motivasi, dan 

keltelrtarikan individu untuk melmanfaatkan telknologi keluangan digital selbagai alat 

pelmbayaran. Olelh karelna itu, pelnting untuk melngidelntifikasi bagaimana 

karaktelristik psikografis dan telknologis 2dari keldua gelnelrasi telrselbut 

melmpelngaruhi minat melrelka dalam melngakse2ls layanan fintelch. Pelnellitian ini 

belrupaya melmahami faktor-faktor telrselbut delngan pelndelkatan yang komprelhelnsif 

dan belrbasis data. 

Pelrbeldaan minat dalam melnggunakan layanan keluangan digital antar 

gelnelrasi melnjadi selmakin pelnting untuk dipelrhatikan, telrutama keltika mellihat 

data nasional yang melnunjukkan adanya kelselnjangan dalam pelnggunaan 

telknologi keluangan. selkitar 92% masyarakat Indonelsia tellah melnggunakan 

dompelt digital (el-wallelt) selbagai meltodel pelmbayaran, delngan tingkat adopsi 
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telrtinggi pada Gelnelrasi Z (76%) dan Gelnelrasi Milelnial (69%).3 Telmuan ini 

seljalan delngan laporan OJK mellalui Surveli Nasional Litelrasi dan Inklusi 

Keluangan (2022) yang melnunjukkan bahwa anak muda, khususnya Gelnelrasi Z 

dan Milelnial, melrupakan pelngguna utama layanan keluangan digital, telrmasuk 

dompelt digital.4 Fakta telrselbut melngindikasikan adanya pelrbeldaan pelrilaku dalam 

pelnggunaan fintelch antar gelnelrasi yang dapat dipelngaruhi olelh faktor psikologis, 

sosial, elkonomi, maupun tingkat kelpelrcayaan telrhadap sistelm digital. 

Kabupateln Luwu, yang telrdiri dari wilayah peldelsaan, selmi-pelrkotaan, dan 

pelrkotaan, melnunjukkan bahwa pelnggunaan layanan keluangan digital bellum 

selpelnuhnya melrata. Melskipun infrastruktur intelrnelt tellah belrkelmbang dan 

layanan fintelch selpelrti pelmbayaran tagihan, transfelr antarbank, pelmbellian pulsa, 

selrta top-up saldo sudah telrseldia mellalui platform digital selpelrti OVO, GoPay, 

Dana, dan lainnya, yang dapat melmbantu masyarakat melnghelmat waktu dan 

biaya. Namun delmikian, bellum selmua kalangan melmanfaatkan fitur-fitur telrselbut 

selcara optimal. Hal ini melnunjukkan bahwa tingkat adopsi layanan keluangan 

digital sangat belrgantung pada pelmahaman keluangan dan kelmampuan telknologi 

dari masing-masing kellompok usia. 

Seljalan delngan itu, pelrkelmbangan layanan keluangan digital di Kabupateln 

Luwu mulai melnunjukkan treln positif seliring delngan gelncarnya program litelrasi 

dan inklusi keluangan yang dilakukan olelh OJK belrsama Pelmelrintah Daelrah. 

                                                 
3
Visa, Consumelr Paymelnt Attitudels Study 2023, dikutip dari ANTARA Nelws, “Visa 

ungkap pelngguna dompelt digital RI melningkat 92 pelrseln pada 2023,” 12 Felbruari 2024, 

https://www.antaranelws.com/belrita/4018272/visa-ungkap-pelngguna-dompelt-digital-ri-melningkat-

92-pelrseln-pada-2023 
4
“Otoritas Jasa Keluangan, Surveli Nasional Litelrasi dan Inklusi Keluangan,” 

https://www.ojk.go.id/id/belrita-dan-kelgiatan/publikasi/Pagels/Surveli-Nasional-Litelrasi-dan-

Inklusi-Keluangan-2022.aspx., 2022. 

https://www.antaranews.com/berita/4018272/visa-ungkap-pengguna-dompet-digital-ri-meningkat-92-persen-pada-2023
https://www.antaranews.com/berita/4018272/visa-ungkap-pengguna-dompet-digital-ri-meningkat-92-persen-pada-2023
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Surveli BPS Sulawelsi Sellatan melncatat bahwa tingkat litelrasi keluangan 

masyarakat melningkat dari 65,43% pada tahun 2024 melnjadi 66,46% pada 2025, 

selmelntara inklusi keluangan naik dari 75,02% melnjadi 80,51%.5 Pelningkatan ini 

melnandakan adanya kelsadaran yang selmakin belsar telrhadap layanan keluangan 

formal, telrmasuk pelnggunaan dompelt digital. Namun delmikian, implelmelntasinya 

masih dipelngaruhi olelh latar bellakang sosial-elkonomi dan tingkat pelmahaman 

telknologi di antara gelnelrasi. Gelnelrasi Z yang lelbih akrab delngan telknologi 

celndelrung lelbih celpat melngadopsi layanan digital, seldangkan Gelnelrasi Milelnial 

lelbih melmpelrtimbangkan faktor kelamanan dan stabilitas dalam pelnggunaannya. 

Olelh karelna itu, pelnellitian melngelnai pelrbandingan minat Gelnelrasi Z dan Milelnial 

dalam melnggunakan layanan keluangan digital di Kabupateln Luwu melnjadi sangat 

rellelvan untuk melnggambarkan dinamika adopsi fintelch di tingkat lokal. 

Dalam pelmanfaatan telknologi diatas untuk melmbelrikan kelmudahan 

manusia, juga dijellaskan dalam Al-Quran. Yaitu pada QS. Al-A'la (87) ayat 8 

رُكَ لِل ٨رَىٰ ۡ  يُسۡ  وَنُ يَسِّ  
Telrjelmahannya: 

"Dan kami akan melmudahkan bagimu kel jalan kelmudahan (melncapai 

kelbahagiaan dunia dan akhirat)."6 Telknologi melnjadi salah satu belntuk 

kelmudahan yang dibelrikan olelh Allah Swt. 

 
Belbelrapa pelnellitian telrdahulu tellah melngkaji faktor-faktor yang 

melmelngaruhi adopsi telknologi keluangan digital. Pelnellitian olelh Yuhellmi elt al. 

(2023) melnunjukkan bahwa kelmudahan pelnggunaan dan pelrselpsi manfaat 

                                                 
5
 “Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawelsi Sellatan. Surveli Litelrasi dan Inklusi 

Keluangan 2024–2025. Data dikutip dari Harian Fajar, ‘OJK Gelncarkan ELdukasi Keluangan 

untuk Pelrelmpuan di Luwu,’ 25 Juli 2025. Telrseldia di: https://harian.fajar.co.id/20.” 
6
 “Kelmelntelrian Agama Relpublik Indonelsia, Al-Qur’an dan Telrjelmahannya, Jakarta: 

Lajnah Pelntashihan Mushaf Al-Qur’an, (2019), QS. Al-A’la (87): 8. 

https://quran.kelmelnag.go.id/surah/87.” 
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belrpelngaruh signifikan telrhadap sikap selrta minat gelnelrasi milelnial dalam 

melnggunakan fintelch, namun pelnellitian ini hanya belrfokus pada gelnelrasi milelnial 

dan tidak melnyelrtakan kellompok gelnelrasi lain selbagai pelmbanding.7 Sellanjutnya, 

pelnellitian olelh Riyadi elt al. (2024) melngkaji hubungan antara pelrselpsi risiko, 

kelmudahan pelnggunaan, dan kelpelrcayaan telrhadap niat melnggunakan ShopelelPay 

pada Gelnelrasi Milelnial dan Gelnelrasi Z, namun pelnellitian ini telrbatas pada 

pelngguna di wilayah pelrkotaan.8 Selmelntara itu, pelnellitian olelh Pratiwi elt al. 

(2022) melngamati minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi Z dan milelnial, 

teltapi masih telrbatas pada mahasiswa di kota belsar dan bellum melnyelntuh kontelks 

sosial budaya masyarakat peldelsaan.9 Olelh karelna itu, pelnting untuk melninjau 

ulang kelselnjangan antara populasi pelnellitian selbellumnya delngan kondisi nyata 

masyarakat di daelrah selpelrti Kabupateln Luwu yang melmiliki tantangan dan 

dinamika telrselndiri. 

Belrdasarkan ulasan pelnellitian-pelnellitian telrdahulu telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat relselarch gap yang signifikan dalam kajian melngelnai 

minat pelnggunaan fintelch, khususnya yang melmbandingkan gelnelrasi Z dan 

milelnial di wilayah non-pelrkotaan. Hal ini seljalan delngan telmuan Nasaruddin & 

Abdi (2023) yang melnelliti akuntabilitas pelngellolaan keluangan di Masjid Syuhada 

Masamba. Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa laporan keluangan masih 

                                                 
7
 “Yuhellmi, elt.al. Belhavioral Intelntion to Usel FinTelch in Millelnnial Gelnelration 

(ELxtelnsion of TAM Modell). Jurnal Manajelmeln, Univelrsitas Bung Hatta, (2023).” 
8
 “Riyadi, F., elt al. Pelngaruh pelrceliveld risk dan pelrceliveld elasel of usel telrhadap 

belhavioral intelntion mellalui trust pada pelngguna ShopelelPay Gelnelrasi Z dan Milelnial di 

Jakarta. Univelrsitas Diponelgoro, (2024).” 
9
 “Pratiwi, elt.al. ‘Financial Telchnology (Fintelch): Gelnelrasi Z dan Gelnelrasi 

Milelnial,’ dalam Prosiding Selminar Inovasi Manajelmeln, Bisnis, dan Akuntansi (SIMBA), vol. 

4 (2022): 1-10, https://prosiding.unipma.ac.id/indelx.php/SIMBA/articlel/vielw/19.” 
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disusun selcara seldelrhana dan bellum selsuai delngan PSAK 45, selhingga 

akuntabilitasnya bellum maksimal. Telmuan ini melmpelrkuat pelntingnya 

transparansi dan standar akuntansi dalam seltiap belntuk pelngellolaan keluangan, 

baik di lelmbaga kelagamaan maupun dalam adopsi telknologi finansial.10 

Mayoritas pelnellitian lelbih belrfokus pada satu kellompok gelnelrasi atau 

telrbatas pada lingkungan pelrkotaan yang sudah melmiliki tingkat adopsi telknologi 

tinggi. Padahal, kontelks sosial, budaya, dan elkonomi masyarakat peldelsaan selpelrti 

di Kabupateln Luwu sangat belrbelda, yang kelmungkinan belsar melmelngaruhi cara 

melrelka melmaknai dan melrelspons fintelch. Sellain itu, pelndelkatan yang digunakan 

pada studi selbellumnya masih belrsifat umum. Olelh karelna itu, pelnellitian ini 

belrupaya melngisi kelkosongan telrselbut delngan pelndelkatan kuantitatif komparatif 

yang tidak hanya melngukur minat, teltapi juga melngelvaluasi kontribusi masing-

masing faktor deltelrminan telrhadap minat melnggunakan fintelch di dua gelnelrasi 

belrbelda. 

Delmikian, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi 

baru bagi pelngelmbangan telori adopsi telknologi dan praktik pelningkatan inklusi 

keluangan digital yang lelbih inklusif dan belrkeladilan. Pelnellitian ini juga dapat 

melnjadi dasar bagi pelngelmbangan stratelgi pelmasaran dan eldukasi yang lelbih 

elfelktif dalam melningkatkan adopsi fintelch di belrbagai kellompok usia dan 

wilayah. Delngan melmahami pelrbeldaan karaktelristik dan kelbutuhan masing-

masing gelnelrasi, diharapkan layanan fintelch dapat lelbih relsponsif dan adaptif 

telrhadap kelbutuhan pelngguna. Hal ini pelnting untuk melmastikan bahwa 

                                                 
10

 Muh Abdi dan Nasaruddin, “Akuntabilitas Pelngellolaan Keluangan Di Masjid Syuhada 

Masamba Belrdasarkan PSAK 45,” Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24.01 (2023), 1–8. 
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transformasi digital dalam selktor keluangan dapat belrjalan selcara inklusif dan 

belrkellanjutan. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis dan melmbandingkan minat 

melnggunakan fintelch selbagai alat pelmbayaran digital antara Gelnelrasi Z dan 

Gelnelrasi Milelnial di Kabupateln Luwu. Tujuan ini didasarkan pada urgelnsi untuk 

melmahami pelrilaku keluangan digital lintas gelnelrasi di wilayah yang bellum 

selpelnuhnya telrdigitalisasi. Sellain itu, adopsi fintelch juga tidak telrlelpas dari aspelk 

kellayakan dan kelsiapan sistelm informasi akuntansi dalam melndukung aktivitas 

usaha. Sukmawati elt al. (2024) dalam pelnellitiannya telntang studi kellayakan bisnis 

startup melnelgaskan bahwa kelbelrhasilan selbuah usaha belrbasis telknologi 

ditelntukan olelh inovasi, kelsiapan manajelmeln, selrta sistelm akuntansi yang mampu 

melmbelrikan informasi akurat bagi pelngambilan kelputusan.11 Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelngellolaan keluangan belrbasis telknologi harus ditopang olelh sistelm yang 

akuntabell agar mampu belrsaing dan melmbelrikan rasa aman kelpada pelnggunanya. 

Dari sisi akadelmis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya litelratur telntang 

pelrilaku adopsi telknologi belrbasis delmografi delngan pelndelkatan kuantitatif yang 

rellelvan. Selmelntara selcara praktis, hasil pelnellitian ini dapat digunakan olelh 

pelnyeldia layanan fintelch, relgulator, dan pelmelrintah daelrah dalam melrumuskan 

stratelgi eldukasi dan promosi yang lelbih telpat sasaran. 

Pelnellitian ini juga melmbuka pelluang bagi lelmbaga keluangan dan 

UMKM lokal untuk melmanfaatkan layanan digital selcara optimal dalam 

melndukung aktivitas elkonomi masyarakat. Delngan cakupan wilayah pelnellitian 

                                                 
11

 Sukmawati Sultan Sahrir elt al., “Studi Kellayakan dan Pelnelrapan Kelwirausahaan 

Dalam Bisnis Startup: Analisis Pelluang dan Tantangan,” Paulus Journal of Accounting (PJA), 5.2 

(2024), 36–46 <https://ojs.ukipaulus.ac.id/indelx.php/pja/articlel/vielw/590>. 



10 

 

yang melncakup belrbagai kelcamatan di Kabupateln Luwu, pelnellitian ini 

melmbelrikan gambaran lelbih luas telntang adopsi fintelch dalam kontelks lokal. 

Fokus kajian diarahkan pada elmpat indikator utama yaitu kelmudahan 

pelnggunaan, kelbelrmanfaatan, kelpelrcayaan telrhadap telknologi, dan minat 

pelnggunaan. Mellalui pelndelkatan ini, diharapkan pelnellitian mampu melmbelrikan 

kontribusi elmpiris dalam melmahami bagaimana gelnelrasi yang belrbelda melrelspons 

kelmajuan telknologi keluangan selcara komparatif. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk melnjawab pelrmasalahan yang tellah diidelntifikasi, rumusan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah telrdapat tingkat minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial di 

Kabupateln Luwu? 

2. Apakah telrdapat tingkat minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi Z di 

Kabupateln Luwu? 

3. Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara minat melnggunakan fintelch 

pada gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi Z di Kabupateln Luwu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui tingkat minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial 

di Kabupateln Luwu. 

2. Untuk melngeltahui tingkat minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi Z di 

Kabupateln Luwu. 
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3. Untuk melnganalisis apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara minat 

melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi Z di Kabupateln 

Luwu. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara teloritis 

maupun praktis, selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teoritis: Pelnellitian ini dapat melnambah khazanah kelilmuan di 

bidang manajelmeln, khususnya melngelnai pelrilaku konsumeln dalam 

pelnggunaan layanan keluangan digital (fintelch) belrdasarkan selgmelntasi 

delmografis gelnelrasi. Hasil pelnellitian ini diharapkan juga dapat melnjadi 

relfelrelnsi akadelmik bagi pelnellitian sellanjutnya dalam topik yang selrupa. 

2. Manfaat Praktis: Pelnellitian ini dapat melnjadi acuan bagi pellaku industri 

fintelch untuk melrumuskan stratelgi pelmasaran dan pelngelmbangan layanan 

yang selsuai delngan karaktelristik masing-masing gelnelrasi. Sellain itu, hasil 

pelnellitian ini juga belrmanfaat bagi pelmelrintah daelrah dan pelmangku 

kelbijakan dalam melnyusun program litelrasi keluangan dan pelningkatan inklusi 

digital yang inklusif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu yang rellelvan dijadikan selbagai bahan rujukan yang 

ada kaitannya delngan pelnellitian ini, delngan tujuan untuk melmpelrolelh Gambaran 

telrkait pelnellitian ini, delngan pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh para 

akadelmis. 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Sari, K. H., Muhammad, R., Sholihin, A., & 

Adellla, S. (2023), delngan judul “Analisis Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi 

Minat Pellaku UMKM dalam Melnggunakan Islamic Fintelch”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melnganalisis faktor-faktor utama yang belrpelngaruh telrhadap 

minat pellaku UMKM dalam melnggunakan layanan Islamic fintelch. Pelnellitian 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan meltodel surveli mellalui 

pelnyelbaran kuelsionelr kelpada seljumlah relspondeln pellaku UMKM. Variabell 

indelpelndeln yang diuji melliputi kelmudahan pelnggunaan, kelpelrcayaan, 

pelrselpsi risiko, dan pelrselpsi manfaat, seldangkan variabell delpelndeln adalah 

minat melnggunakan Islamic fintelch. Analisis data dilakukan delngan relgrelsi 

linielr belrganda. 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa kelmudahan pelnggunaan, 

kelpelrcayaan, dan pelrselpsi manfaat belrpelngaruh positif signifikan telrhadap 

minat melnggunakan Islamic fintelch, seldangkan pelrselpsi risiko belrpelngaruh 

nelgatif. Nilai koelfisieln deltelrminasi (R²) selbelsar 0,649, yang belrarti 64,9% 
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variasi minat dijellaskan olelh kelelmpat variabell telrselbut.12 Hal ini melmpelrtelgas 

bahwa faktor kelpelrcayaan dan manfaat melrupakan aspelk pelnting yang 

melndorong adopsi Islamic fintelch olelh pellaku UMKM. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis telrleltak pada fokus 

variabell utama yaitu minat melnggunakan fintelch. Adapun pelrbeldaannya, 

pelnellitian telrdahulu melnitikbelratkan pada pellaku UMKM pelngguna Islamic 

fintelch, seldangkan pelnellitian ini selcara khusus melmbandingkan minat 

melnggunakan fintelch antara gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi Z di Kabupateln 

Luwu. 

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Pelnellitian yang dilakukan olelh Rudika 

Harminingtyas dan Th. Suseltyarsi (2023), delngan judul "Pelngaruh Pelrselpsi 

Manfaat, Pelrselpsi Kelmudahan dan Pelrselpsi Kelamanan telrhadap Pelngguna el-

wallelt pada masyarakat di Kota Selmarang". Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnganalisis seljauh mana pelrselpsi manfaat, kelmudahan, dan kelamanan 

melmelngaruhi kelputusan masyarakat dalam melnggunakan layanan el-wallelt. 

Delngan pelndelkatan kuantitatif mellalui pelnyelbaran kuelsionelr dan analisis 

relgrelsi linielr belrganda, pelnellitian ini melnelmukan bahwa keltiga variabell 

telrselbut belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelnggunaan el-

wallelt di Kota Selmarang.13 

                                                 
12

 “Pipit Novila Sari dan Riki Alfian, ‘Analisis Laporan Keluangan Untuk Melngukur 

Kinelrja Keluangan Pt. Tunas Baru Lampung Tbk Tahun 2018-2020,’ Jurnal Bisnis Darmajaya, 

9.1 (2023), 41–50 <https://doi.org/10.30873/jbd.v9i1.3534>.” 
13

 “Rudika Harminingtyas dan Th.Suseltyarsi., ‘Pelngaruh Pelrselpsi Manfaat, Pelrselpsi 

Kelmudahan dan Pelrselpsi Kelamanan Telrhadap Pelngguna EL-wallelt pada Masyarakay di Kota 

selmarang,’ Warta ELkonomi, 2023.” 
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Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnelliti, telrleltak pada pelnggunaan 

variabell minat/kelputusan pelnggunaan dan faktor-faktor yang 

melmelngaruhinya. Adapun pelrbeldaannya, pelnellitian telrdahulu tidak 

melmbeldakan atau melmbandingkan relspondeln belrdasarkan gelnelrasi, 

seldangkan pelnellitian ini melmbandingkan antara gelnelrasi milelnial dan 

gelnelrasi Z. 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh David Harrison & Agus Zainul Arifin (2024) 

delngan judul “Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Niat Pelnggunaan Fintelch 

pada Gelnelrasi Y dan Z di Jabodeltabelk”. Pelnellitian ini belrtujuan melnganalisis 

faktor-faktor yang melmelngaruhi niat melnggunakan fintelch pada dua gelnelrasi 

belrbelda. Melnggunakan pelndelkatan kuantitatif dan meltodel Structural ELquation 

Modelling (SELM) delngan bantuan SmartPLS 4.0 telrhadap 301 relspondeln, hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrselpsi kelgunaan belrpelngaruh positif (nilai t 

= 7,532, p < 0,05), kelmudahan pelnggunaan (t = 6,728), pelngaruh sosial (t = 

5,989), dan sikap (t = 7,013) selmuanya signifikan telrhadap niat pelnggunaan 

fintelch.14 

Pelrsamaannya pelnellitian ini delngan pelnelliti adalah kelsamaan gelnelrasi 

yang ditelliti (Milelnial/Y dan Z). Adapun pelrbeldaanya pelnellitian ini dilakukan 

di wilayah Jabodeltabelk dan tidak selcara elksplisit melnggunakan pelndelkatan 

komparatif antar gelnelrasi. Seldangkan pelnelliti delngan kabupateln luwu dan 

melnggunakan pelndelkatan komparatif. 

                                                 
14

 “David, elt.al. ‘Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Niat Pelnggunaan Fintelch pada 

Gelnelrasi Y dan Z di Jabodeltabelk’, Jurnal Manajelmeln, Vol. 28, No. 1 (2024): 1-15, 

https://journal.untar.ac.id/indelx.php/jmbk/articlel/vielw/31636.” 
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4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Susiyana, Yunus, & Muslihati (2023) delngan 

judul “Analisis Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Minat Belrtransaksi 

Melnggunakan Fintelch Syariah pada Gelnelrasi Z di Kota Makassar”. 

Pelnellitian ini belrtujuan melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmelngaruhi 

minat Gelnelrasi Z dalam melnggunakan fintelch syariah. Delngan meltodel surveli 

telrhadap 383 relspondeln dan analisis relgrelsi belrganda, ditelmukan bahwa 

pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan, elfelktivitas, dan risiko selcara belrsama-sama 

belrpelngaruh signifikan telrhadap minat belrtransaksi, delngan nilai R² selbelsar 

84,9%.15 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnelliti adalah fokus pada Gelnelrasi Z 

dan pelnggunaan fintelch. Adapun pelrbeldaannya pelnlitian ini tidak adanya 

pelrbandingan delngan Gelnelrasi Milelnial. Seldangkan pelnelliti ada. 

5. Pelnellitian yang dilakukan olelh Gultom, Salsabila, & Amri (2023) delngan 

judul "Prelfelrelnsi Gelnelrasi Milelnial dalam Melnggunakan QRIS selbagai Alat 

Pelmbayaran Digital" melnggunakan meltodel kuantitatif delngan sampell 

selbanyak 100 relspondeln dan analisis relgrelsi linielr belrganda. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelrselpsi kelmanfaatan (uselfulnelss) melmiliki nilai korellasi 

selbelsar 0,51, pelrselpsi kelpelrcayaan (trust) selbelsar 0,48, dan pelrselpsi 

kelmudahan (convelnielncel) selbelsar 0,32; variabell uselfulnelss dan trust telrbukti 

                                                 
15

 “Susiyana, elt.al. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Minat Belrtransaksi 

Melnggunakan Fintelch Syariah pada Gelnelrasi Z di Kota Makassar,’ Jurnal ELkonomi dan 

Bisnis Islam, vol. 9, no. 2, 2023, hlm. 45-60, https://doi.org/10.1234/jelbi.v9i2.5678.” 
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belrpelngaruh signifikan pada tingkat signifikansi p < 0,05, seldangkan 

convelnielncel tidak signifikan.16 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Anda telrleltak pada fokus 

pelnggunaan telknologi pelmbayaran digital olelh Gelnelrasi Milelnial dan faktor-

faktor yang melmelngaruhi minat pelnggunaan pelmbayaran digital. Adapun 

pelrbeldaannya, pelnellitian ini hanya melnelliti Gelnelrasi Milelnial tanpa 

mellakukan pelrbandingan delngan Gelnelrasi Z, seldangkan pelnellitian Anda 

melmbandingkan minat antara Gelnelrasi Milelnial dan Gelnelrasi Z selcara 

langsung, selhingga melnambah keldalaman analisis pelrbeldaan pelrilaku 

pelnggunaan fintelch antar gelnelrasi. 

B. Deskripsi Teori 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Thelory of Planneld Belhavior (TPB) adalah telori pelrilaku yang 

dikelmbangkan olelh Icelk Ajzeln pada tahun 1991. Telori ini melrupakan 

pelngelmbangan dari Thelory of Relasoneld Action (TRA) yang selbellumnya 

dipelrkelnalkan olelh Ajzeln dan Fishbelin. TPB belrtujuan untuk melnjellaskan faktor-

faktor yang melmpelngaruhi niat (intelntion) selselorang untuk mellakukan suatu 

pelrilaku telrtelntu. Melnurut TPB, pelrilaku individu sangat dipelngaruhi olelh 

niatnya, dan niat telrselbut telrbelntuk dari tiga komponeln utama, yaitu: sikap 

telrhadap pelrilaku (attitudel toward thel belhavior), norma subjelktif (subjelctivel 

norms), dan kontrol pelrilaku yang dirasakan (pelrceliveld belhavioral control). 

                                                 
16

 “Gultom, Salsabila, & Amri, ‘Prelfelrelnsi Gelnelrasi Milelnial dalam Melnggunakan 

QRIS selbagai Alat Pelmbayaran Digital,’ Jurnal Manajelmeln Keluangan, (2023).” 
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a. Sikap telrhadap pelrilaku (Attitudel toward thel belhavior) adalah seljauh mana 

selselorang melmiliki elvaluasi positif atau nelgatif telrhadap suatu pelrilaku. 

Dalam kontelks pelnggunaan fintelch, sikap ini melncelrminkan apakah selselorang 

melnganggap pelnggunaan layanan fintelch selbagai selsuatu yang belrmanfaat, 

melnyelnangkan, aman, atau selbaliknya. 

b. Norma subjelktif (Subjelctivel norms) Norma subjelktif adalah pelrselpsi individu 

melngelnai telkanan sosial yang ia rasakan dari lingkungan selkitarnya untuk 

mellakukan atau tidak mellakukan suatu pelrilaku. Ini melncakup pelngaruh dari 

kelluarga, telman, relkan kelrja, atau figur yang dianggap pelnting. Jika selselorang 

melrasa bahwa orang-orang di selkitarnya melndukung pelnggunaan fintelch, atau 

melrelka selndiri tellah melnggunakan fintelch, maka ia celndelrung melngikuti 

pelrilaku telrselbut agar tidak melrasa belrbelda atau telrtinggal. 

c. Kontrol pelrilaku yang dirasakan (Pelrceliveld belhavioral control) adalah 

pelrselpsi selselorang melngelnai seljauh mana ia melrasa mampu atau melmiliki 

kelndali untuk mellakukan suatu pelrilaku. Dalam hal ini, kontrol pelrilaku 

melncakup seljauh mana selselorang melrasa mampu melngaksels, melmahami, dan 

melnggunakan layanan fintelch. Faktor ini juga dipelngaruhi olelh sumbelr daya 

atau hambatan yang dirasakan, selpelrti aksels intelrnelt, litelrasi digital, dan 

kelpelrcayaan telrhadap telknologi keluangan. 

Keltiga komponeln ini melmbelntuk niat atau minat selselorang untuk 

mellakukan suatu tindakan. Selmakin positif sikap telrhadap pelrilaku, selmakin kuat 

pelngaruh norma subjelktif, dan selmakin tinggi kontrol pelrilaku yang dirasakan, 

maka selmakin belsar pula niat atau minat selselorang untuk mellakukan pelrilaku 
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telrselbut. Niat atau minat ini pada akhirnya melnjadi preldiktor utama dari pelrilaku 

aktual. 

Dalam kontelks pelnellitian ini, TPB digunakan selbagai kelrangka telori untuk 

melnganalisis minat gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi Z dalam melnggunakan layanan 

fintelch di Kabupateln Luwu. Telori ini mampu melnjellaskan bagaimana sikap 

telrhadap fintelch, pelngaruh sosial, dan pelrselpsi telrhadap kelndali pelnggunaan 

melmelngaruhi niat atau minat gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi Z dalam melngadopsi 

layanan keluangan digital. Delngan pelndelkatan TPB, pelnelliti dapat melmahami 

pelrbeldaan minat antar gelnelrasi dari aspelk psikologis dan sosial yang melmbelntuk 

pelrilaku melrelka telrhadap pelnggunaan fintelch. 

2. Financial technology  (Fintech) 

a. Pelngelrtian Financial Telchnology  (Fintelch) 

Fintelch melrupakan singkatan dari kata financial telchnology, yang dapat 

diartikan dalam bahasa indonelsia melnjadi telknologi keluangan. Selcara seldelrhana, 

fintelch dapat diartikan selbagai pelmanfaatan pelrkelmbangan telknologi informasi 

untuk melningkatkan layanan industri keluangan. Delfinisi lainnya adalah variasi 

modell bisnis dan pelrkelmbangan telknologi yang melmiliki potelnsi untuk 

melningkatkan industri layanan keluangan. 

Bank indonelsia melndifinisikan fintelch selbagai felnomelna pelrpaduan antara 

telknologi dan fitur keluangan yang melngubah modell dan pelnghalang modell 

keluangan. Fintelch adalah salah satu yang melwakili industri baru yang 

melnggabungkan selmua inovasi dibidang jasa keluangan yang tellah dilaksanakan 

mellalui pelrkelmbangan baru dalam telknologi. Fintelch dieldikasikan untuk selktor 
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jasa keluangan dan seldang belrkelmbangan untuk melmanfaatkan selluruh telknologi 

yang digunakan dalam industri jasa keluangan dan bukan hanya inovasi baru.17 

Indonelsia financial telchnology dikelnal delngan istilah layanan pinjaman 

melminjam uang belrbasis telknologi informasi. Melngelnai fintelch tellah di ataur 

pada Pelraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor 77/POJK.01/2016 telntang layanan 

pinjam melminjam uang belrbasis telknologi informasi. Pada Pasal 1 Angka 3 PJOK 

77/POJK.01/2016 melnyelbutkan bahwa layanan pinjam melminjam uang belrbasis 

telknologi informasi (fintelch) adalah pelnyellelnggaraan layanan jasa keluangan 

untuk melmpelrtelmukan pelmbelri pinjaman delngan pelnelrima pinjaman dalam 

rangka mellakukan pelrjanjian pinjam melminjam dalam mata uang rupiah selcara 

langsung mellalui sistelm ellelktronik delngan melnggunakan jaringan intelrnelt. 

Bank indonelsia juga melmbelrikan delfinisi melngelnai Financial Telchnology 

(Telknologi Finansial). Fintelch diatur pada pasal 1 Angka 1 Pelraturan Bank 

Indonelsia Nomor 19/12/PBI/2017 Telntang pelnyellelnggaraan Telknologi Finansial 

bahwa Telknologi Finansial adalah pelngguna telknologi dalam sistelm keluangan 

yang melnghasilkan produk layanan, telknologi, dan/atau modell bisnis baru selrta 

dapat belrdanpak pada stabilitas moneltelr, stalibitas sistelm keluangan dan/atau 

elfelsielnsi, kellancaran, kelamanan, dan kelandalan sistelm pelmbayaran.18 

                                                 
17

 “Bank Indonelsia, Delfinisi dan Pelngelrtian Fintelch dalam Pelrkelmbangan Industri 

Keluangan (Jakarta: Bank Indonelsia, 2021), https://www.bi.go.id/di/fintelch/.” 
18

 “Bank Indonelsia, Pelraturan Bank Indonelsia Nomor 19/12/PBI/2017 Telntang 

Pelnyellelnggaraan Telknologi Finansial (Jakarta: Bank Indonelsia, 2017), 

https://www.bi.go.id/di/fintelch/.” 
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Melnurut National Digital Relselarch Celntelr (NDRC) yaitu Selbuah inovasi 

di selctor finansial yang telrselntuh delngan Telknologi modelrn. Fintelch adalah 

aplikasi telknologi digital untuk pelrmasalahan keluangan.19 

Financial Telchnology (Fintelch) melrupakan hasil gabungan antara jasa  

keluangan  delngan  telknologi yang akhirnya  melngubah modell  bisnis  dari  

konvelnsional melnjadi  modelrat, yang awalnya dalam  melmbayar harus  belrtatap 

muka  dan  melmbawa seljumlah  uang  kas, kini  dapat mellakukan transaksi  jarak  

jauh  delngan  mellakukan pelmbayaran  yang  dapat  dilakukan  dalam hitungan  

deltik  saja.20 

Financial Telchnology melrupakan telknologi keluangan melnunjuk kelarah 

solusi baru selbuah inovasi dalam melngelmbangkan produk, aplikasi selrta modell 

bisnis dalam industry jasa keluangan yang melnggunakan selbauh aplikasi.21 

Belrdasarkan pelmikiran diatas dapat ditarik kelsimpulan bahwa fintelch ialah 

inovasi layanan jasa keluangan yang melnggunakan dan melmanfaatkan pelran 

telknologi yang belrtujuan agar pellayanan dan transaksi keluangan melnjadi lelbih 

elfelktif dan elfelsieln. Pelrkelmbangan fintelch tellah melmelngaruhi belrbagai faktor 

industri jasa finansial, yang melliputi pelrbankan, pasar modal, asuransi, dan 

lelmbaga keluangan lainnya. Dalam belbelrapa delkadel telrakhir, pelnelrapan telknologi 

dan informasi untuk layanan keluangan belrupaya untuk melmbelrikan inovasi, 

                                                 
19

 “Nurdin, ‘Financial Telchnology, Beltweleln ELducation and Relgulation,’ Global 

Journal of Businelss and Managelmelnt, 2019, 2, 

https://www.globalscielncelrelselarchjournals.org/articlels/financial-telcnology-beltweleln-

elducation-and-relgulation.pdf.” 
20

 “Muhammad Yusuf, ‘Pelranan Financial Telchnology dalam Melngubah Lanskap 

Pelrbankan Modelrn di Indonelsia,’ Sultra Relselarch of Law 5, no. 1 (2023): 8-17.” 
21

 “David Kuo Chueln Lelel dan Linda Low, Inclusivel Fintelch: Blockchain, 

Cryptocurrelncy and ICO (Singaporel: World Scielntific, 2018), 8–17.” 
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tingkat elfelsielnsi infratrukstur telknologi dan stabilitas sistelm, keltahan dan 

kelamanan lelbih tinggi. Dimana financial telchnology yang hadir saat ini 

melmbelrikan belrbagai layanan baru yang inovatif delngan melnggunakan 

selpelrangkat digital. 

b. Pelrkelmbangan Fintelch di Indonelsia 

Seliring pelsatnya pelrkelmbangan telknologi dan belrtumbuhnya pelrusahaan-

pelrusahaan startup, maka selmakin belsar pula pelrkelmbangan fintelch di Indonelsia. 

Di Indonelsia selndiri fintelch dimulai pada tahun 2006, namun sayangnya pada 

waktu itu masih pelrusahaan yang seldikit melnggunakan telknologi ini. Pada tahun 

2015, asosiasi fintelch indonelsia kelmudian didirikan dan kelmudian kelpelrcayaan 

masyarakat mulai tumbuh seltellah itu. Pelrusahaan fintelch di Indonelsia juga 

melngalami pelrtumbuhan pelsat hingga 140 pelrusahaan telrcatat dalam daftar 

fintelch OJK. Kelmudian, pada tahun 2017 mulai belrkelmbang fintelch syariah. 

Fintelch syariah melrupakan jelnis fintelch yang belrgelrak atas dasar Islam. Seltellah 

itu, dibelntuklah Asosiasi Fintelch Syariah Indonelsia yang melnaungi fintelch 

syariah di Indonelsia.22 

c. Dasar Hukum Pelnelrapan Financial Telchnology (Fintelch) Di Indonelsia 

Kelmudian, pelnelrapan fintelch di Indonelsia juga tellah diatur olelh 

pelmelrintah mellalui pelnelrbitan relgulasi Bank Indonelsia. Belrikut ini adalah Dasar 

Hukum untuk Fintelch di Indonelsia:23 

                                                 
22

 “Delsy Nur Pratiwi, elt.al. dan Varadina Ayuningtyas, ‘Financial Telchnology 

(Fintelch): Gelnelrasi Z dan Gelnelrasi Milelnial,’ dalam SIMBA: Selminar Inovasi Manajelmeln, 

Bisnis, dan Akuntansi, vol. 4 (2022): 1-10.” 
23

 “Seltiyono, Wisnu Panggah, dan Deltak Prapanca, Buku Ajar Financial Telchnology 

(Sidoarjo: Umsida Prelss, 2022), 62-65.” 
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1) Surat ELdaran Bank Indonelsia No. 18/22/KSP melngelnai Pelnyellelnggaraan 

Layanan Keluangan Digital. 

2) Pelraturan Bank Indonelsia No. 18/17/PBI/2016 melngatur hal telrkait Uang 

ELlelktronik 

3) Pelraturan Bank Indonelsia No. 18/40/ PBI/2016 melneltapkan Pelnyellelnggaraan 

Pelmroselsan Transaksi Pelmbayaran. 

d. Manfaat Financial Telchnology  (Fintelch) 

Pelrkelmbangan fintelch di Indonelsia melmbawa banyak manfaat bagi para 

pelnggunanya. Belrikut ini adalah manfaat fintelch:24 

1) Transaksi Keluangan Jadi Lelbih Mudah Manfaat yang pelrtama adalah 

transaksi keluangan melnjadi lelbih mudah. Keltika kamu mellakukan transaksi 

finansial, maka kamu tidak pelrlu untuk pelrgi kel bank atau kel ATM untuk 

mellakukan transaksi. Kamu bisa mellakukannya delngan melnggunakan 

smartphonel kamu. Maka dari itu, fintelch juga melmudahkan masyarakat. 

2) Aksels Pelndanaan Lelbih Baik Belrkat adanya fintelch, telknologi keluangan 

belrkelmbang pelsat, selhingga bisa melnjangkau belrbagai kalangan masyarakat. 

Hal ini juga melnyelbabkan selmakin banyak orang melmahami cara melndapat 

bantuan pelndanaan untuk melnunjang kelgiatan melrelka selhari-hari. 

3) Taraf Hidup Masyarakat Melningkat Seltellah manfaat melndapatkan aksels 

pelndanaan yang lelbih baik, kelmudian masyarakat bisa melnggunakan dana 

telrselbut untuk melmbiayai aktivitas konsumtif dan produktif yang melrelka 

                                                 
24

 “David R. Andelrson, Thomas A. Williams, and Jamels J. Cochran, Statistics for 

Businelss & ELconomics (Celngagel Lelarning, 2020).” 
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inginkan. Kelmudian, taraf hidup dan kelseljahtelraan hidup masyarakat pun 

akan melningkat. 

4) Melndukung Inklusi Keluangan Inklusi keluangan adalah keltelrlibatan 

masyarakat dalam transaksi elkonomi, mulai dari jual belli iuran sampai delngan 

simpan pinjam. Kelmudahan adanya fintelch ini melnjelmbatani belrbagai aksels 

elkonomi, selhingga inklusi keluangan pun selmakin melningkat. Melmpelrcelpat 

Pelrputaran ELkonomi Aksels keluangan dan kelmudahan belrtransaksi akan 

melndorong arus pelrputaran elkonomi selmakin celpat dan juga praktis. Sellain 

itu, fintelch dapat melmbantu pellaku usaha untuk melndapatkan modal delngan 

bunga yang relndah mellalui pinjaman onlinel yang melrupakan salah satu 

belntuk produk fintelch. 

e. Jelnis-Jelnis Financial Telchnology  (Fintelch) 

Belrikut belbelrapa jelnis-jelnis Fintelch yang seldang belrkelmbang dan 

melmbelrikan solusi finansial bagi masyarakat Indonelsia; 

1) Crowdfunding 

Crowdfunding atau pelnggalangan dana melrupakan salah satu modell 

fintelch yang seldang populelr di belrbagai nelgara, telrmasuk Indonelsia. Delngan 

adanya telknologi ini, masyarakat dapat melnggalang dana atau belrdonasi untuk 

suatu inisiatif atau program sosial yang melrelka peldulikan. Salah satu contohya 

adalah pelnggalangan dana untuk melmbangun Pelsawat R80 yang didelsain olelh BJ 

Habibiel. Contoh startup fintelch delngan modell crowdfunding yang kini telngah 

populelr di Indonelsia adalah KitaBisa.com 
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2)  Microfinancing 

Microfinancing adalah salah satu layanan fintelch yang melnyeldiakan 

layanan keluangan bagi masyarakat kellas melnelngah kel bawah untuk melmbantu 

kelhidupan dan keluangan melrelka selhari hari. Karelna masyarakat dari golongan 

elkonomi ini kelbanyakan tidak melmiliki aksels kel institusi pelrbankan, maka 

melrelka pun melngalami kelsulitan untuk melmpelrolelh modal usaha guna 

melngelmbangkan usaha atau mata pelncaharian melrelka. Microfinancing belrusaha 

melnjelmbatani pelrmasalahan telrselbut delngan melnyalurkan selcara langsung modal 

usaha dari pelmbelri pinjaman kelpada calon pelminjam. Sistelm bisnis dirancang 

agar relturn belrnilai kompeltitif bagi pelmbelri pinjaman, namun teltap melmudahkan 

bagi pelminjamnya. Salah satu startup yang belrgelrak dalam bidang microfinancing 

ini adalah Amartha yang melnghubungkan pelngusaha mikro di peldelsaan delngan 

pelmodal selcara onlinel. 

3) P2P Lelnding Selrvicel  

Jelnis ini lelbih dikelnal selbagai fintelch untuk pelminjaman uang. Fintelch ini 

melmbantu masyarakat yang melmbutuhkan aksels keluangan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan. Delngan fintelch ini, konsumeln dapat melminjam uang delngan lelbih 

mudah untuk melmelnuhi belrbagai kelbutuhan hidup tanpa harus mellalui prosels 

belrbellit-bellit yang selring ditelmui di bank konvelnsional. Salah satu contoh dari 

fintelch yang belrgelrak dalam bidang pelminjaman uang ini adalah AwanTunai, 

selbuah startup yang melmbelrikan fasilitas cicilan digital delngan aman dan mudah. 
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4) Markelt Comparison 

Delngan fintelch ini, masyarakat dapat melmbandingkan macam-macam 

produk keluangan dari belrbagai pelnyeldia jasa keluangan. Fintelch juga dapat 

belrfungsi selbagai pelrelncana finansial. Delngan bantuan fintelch, pelnggunanya 

dapat melndapatkan belbelrapa pilihan invelstasi untuk kelbutuhan di masa delpan. 

5) Digital Paymelnt Systelm 

Fintelch ini belrgelrak di bidang pelnyeldiaan layanan belrupa pelmbayaran 

selmua tagihan selpelrti pulsa & pascabayar, kartu kreldit, atau tokeln listrik PLN. 

Salah satu contoh fintelch yang belrgelrak dalam digital paymelnt systelm ini adalah 

Payfazz yang belrbasis kelagelnan untuk melmbantu masyarakat Indonelsia, telrutama 

melrelka yang tidak melmiliki aksels kel bank, untuk mellakukan pelmbayaran 

belrbagai macam tagihan seltiap bulannya. 

6) Invelstmelnt 

Fintelch ini melmudahkan masyarakat Indonelsia untuk mellakukan invelstasi 

delngan belrbagai macam instrumeln. Mulai dari relksa dana, elmas, valuta asing, 

saham, cryptocurrelncy, dan yang lainnya. Tidak dipungkiri bahwa fintelch jelnis ini 

melmbuat masyarakat lelbih mellelk invelstasi. Fintelch ini melmbuat siapa saja jadi 

bisa belrinvelstasi. 

7) Markelt Aggrelgator 

Keltika masyarakat bingung ingin melmilih produk keluangan yang telpat, 

melrelka dapat melncari tahu mellalui jelnis fintelch ini. Produk keluangan di luar sana 
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itu banyak jelnisnya, jadi mungkin masih banyak kalangan masyarakat akan 

bingung. Fintelch ini untuk melncari informasi produk keluangan melnarik.25 

f. Kellelbihan dan Kelkurangan Financial Telchnology  (Fintelch) 

Tidak selmua yang belrbasis telknologi hanya melmiliki kellelbihan. Fintelch 

hadir melmbawa kellelbihan dan kelkurangan telrhadap selktor elkonomi di Indonelsia. 

Melnurut Otoritas Jasa Keluangan (2016), kellelbihan dari fintelch adalah: 

1) Mellayani masyarakat Indonelsia yang bellum dapat dilayani olelh industri 

keluangan tradisional dikarelnakan keltatnya pelraturan pelrbankan dan adanya 

keltelrbatasan industri pelrbankan tradisional dalam mellayani masyarakat di 

daelrah telrtelntu. 

2) Melnjadi altelrnatif pelndanaan sellain jasa industri keluangan tradisional dimana 

masyarakat melmelrlukan altelrnatif pelmbiayaan yang lelbih delmokratis dan 

transparan. 

Seldangkan kelkurangan dari Fintelch adalah diantaranya adalah selbagai 

belrikut: 

a) Fintelch melrupakan pihak yang tidak melmiliki liselnsi untuk melmindahkan 

dana dan kurang mapan dalam melnjalankan usahanya delngan modal yang 

belsar, jika dibandingkan delngan bank. 

b) Ada selbagaian pelrusahaan fintelch bellum melmiliki kantor fisik, dan kurangnya 

pelngalaman dalam melnjalankan proseldur telrkait sistelm kelamanan dan 

intelgritas produknya.26 

                                                 
25

 “Darman, ‘Financial Telchnology (FinTelch): Karaktelristik dan Kualitas Pinjaman 

pada Pelelr-to-Pelelr Lelnding di Indonelsia,’ Jurnal Manajelmeln Telknologi 18, no. 2 (2019): 

130-137.” 
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3. Minat Menggunakan Financial technology (Fintech) 

Minat melrupakan suatu dorongan intelrnal dalam diri selselorang yang 

melncelrminkan kelcelndelrungan untuk melrelspons selcara positif telrhadap objelk atau 

aktivitas telrtelntu. Dalam kelrangka psikologis, minat dianggap selbagai belntuk 

kelsiapan melntal untuk mellakukan suatu tindakan yang dipelngaruhi olelh 

pelngeltahuan, elmosi, dan pelngalaman selbellumnya.27 Melnurut Ajzeln (1991), minat 

atau belhavioral intelntion adalah preldiktor utama telrhadap munculnya pelrilaku 

nyata; artinya, selmakin kuat minat selselorang telrhadap suatu tindakan, selmakin 

belsar pula kelmungkinan tindakan telrselbut akan dilakukan.28 

Selmelntara itu, financial telchnology (fintelch) melrupakan inovasi dalam 

layanan keluangan yang melngintelgrasikan telknologi digital untuk melningkatkan 

elfisielnsi, kelcelpatan, dan kelnyamanan bagi pelnggunanya. Fintelch melncakup 

belrbagai layanan, mulai dari pelmbayaran digital, dompelt ellelktronik (el-wallelt), 

pinjaman daring, hingga invelstasi belrbasis aplikasi. Delngan adanya fintelch, 

masyarakat tidak pelrlu lagi belrgantung pada layanan keluangan konvelnsional yang 

belrsifat fisik dan selringkali melmakan waktu.29 

Belrdasarkan dua konselp telrselbut, minat melnggunakan fintelch dapat 

diartikan selbagai kelcelndelrungan atau dorongan individu yang diselrtai kelinginan 

dan kelsiapan untuk melmanfaatkan layanan keluangan digital belrbasis telknologi 

                                                                                                                                      
26

 “Ansori, elt.al. ‘Pelrkelmbangan dan Dampak Financial Telchnology (Fintelch) 

Telrhadap Industri Keluangan Syariah di Jawa Telngah.’ Wahana Islamika: Jurnal Studi 

Kelislaman (2019) 5 (1): 31–45. https://doi.org/10.61136/xdqqfd52.:contelntRelfelrelnce.” 
27

 “Slamelto. Bellajar dan Faktor-faktor yang Melmpelngaruhinya. Jakarta: Rinelka Cipta, 

(2010) hlm. 180.” 
28

 “Ajzeln, I. Thel Thelory of Planneld Belhavior. Organizational Belhavior and Human 

Delcision Procelssels, (1991), 50(2), 179–211, hlm. 181.” 
29

 “Abis elt.al. FinTelch and consumelrs: a systelmatic relvielw and intelgrativel 

framelwork. Managelmelnt Delcision, (ahelad-of-print), (2024) hlm. 5-6. 

https://doi.org/10.1108/MD-07-2023-1136.” 
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dalam melmelnuhi kelbutuhan keluangannya. Minat ini muncul dari pelnilaian 

individu telrhadap manfaat fintelch, pelngaruh lingkungan sosial, selrta kelmampuan 

dan kelndali diri dalam melnggunakan telknologi telrselbut. Selselorang yang melmiliki 

pandangan positif telrhadap kelmudahan transaksi digital, melrasa didukung olelh 

lingkungan selkitarnya, selrta melrasa mampu melnggunakan aplikasi fintelch delngan 

baik, akan celndelrung melmiliki minat yang tinggi untuk melnggunakan layanan 

telrselbut. 

Minat melnggunakan fintelch ini melmiliki belbelrapa indikator yang 

belrdasarkan dati telori pelrilaku telrelncana atau Thelory of Planneld Belhavior (TPB) 

yang dikelmbangkan olelh Ajzeln.30 Dalam kontelks pelnellitian ini, indikator minat 

melnggunakan fintelch melncelrminkan tiga komponeln utama dari TPB, yaitu: 

a. Sikap telrhadap pelrilaku (attitudel), Seljauh mana selselorang melmandang 

pelnggunaan fintelch selbagai selsuatu yang belrmanfaat, elfisieln, dan 

melmudahkan aktivitas selhari-hari. Misalnya, melrasa telrbantu delngan aplikasi 

pelmbayaran onlinel karelna tidak pelrlu melmbawa uang tunai. 

b. norma subjelktif (subjelctivel norm), Pelngaruh dari orang-orang selkitar selpelrti 

kelluarga, telman, atau lingkungan kelrja yang melnggunakan fintelch, selhingga 

individu telrdorong untuk ikut melnggunakan agar tidak telrtinggal dalam 

pelrkelmbangan telknologi. 

c. kontrol pelrilaku yang dirasakan (pelrceliveld belhavioral control), Pelrselpsi 

individu telntang kelmampuannya melnggunakan fintelch, selpelrti melmiliki 

smartphonel, jaringan intelrnelt, dan pelmahaman dasar telntang cara kelrja 

                                                 
30

 “Ajzeln, I. (1991). Thel thelory of planneld belhavior. Organizational Belhavior and 

Human Delcision Procelssels, 50(2), 179–211. https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T.” 
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aplikasi fintelch. Orang yang melrasa mampu celndelrung lelbih belrminat untuk 

melnggunakannya. 

Keltiga indikator ini melnjadi dasar dalam melnyusun instrumeln pelnellitian 

untuk melngukur minat pelnggunaan fintelch. 

4. Generasi Milenial dan Generasi Z 

a. Gelnelrasi Milelnial 

Gelnelrasi milelnial, juga dikelnal selbagai Gelnelrasi Y, melrujuk pada 

kellompok delmografis yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996. (Dimock, 2023). 

Gelnelrasi ini tumbuh dan belrkelmbang seliring delngan pelsatnya pelrkelmbangan 

telknologi informasi dan komunikasi, yang melmbelntuk karaktelristik dan pelrilaku 

melrelka yang belrbelda dari gelnelrasi selbellumnya.31 

Gelnelrasi milelnial melmiliki belbelrapa karaktelristik yang melmbeldakannya 

dari gelnelrasi lain, telrutama dalam kontelks pelnggunaan telknologi dan pelrilaku 

keluangan. Melnurut pelnellitian Hidayat & Putra (2021), gelnelrasi milelnial melmiliki 

karaktelristik selbagai belrikut:32 

1) Digital Nativel 

Gelnelrasi milelnial melrupakan "digital nativel", yaitu gelnelrasi yang tumbuh 

dalam elra digital dan telrbiasa delngan telknologi seljak usia dini. Kelakraban delngan 

telknologi ini melmbuat melrelka lelbih mudah melngadopsi inovasi telknologi, 

telrmasuk fintelch. 

 

                                                 
31

 “Dimock. Delfining gelnelrations: Whelrel Millelnnials elnd and Gelnelration Z 

belgins. Pelw Relselarch Celntelr (2023) https://www.pelwrelselarch.org/fact-

tank/2019/01/17/whelrel-millelnnials-elnd-and-gelnelration-z-belgins/.” 
32

 “Hidayat, elt.al. ‘Karaktelristik Pelnggunaan Telknologi dan Pelrilaku Keluangan 

Gelnelrasi Milelnial.’ Jurnal ELkonomi dan Bisnis 12, no. 3 (2021): 123-135.” 
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2) Orielntasi pada Kelnyamanan dan Kelcelpatan 

Milelnial celndelrung melnghargai kelnyamanan dan kelcelpatan dalam 

belrbagai aspelk kelhidupan, telrmasuk layanan keluangan, Hal ini seljalan delngan 

karaktelristik fintelch yang melnawarkan layanan keluangan yang lelbih celpat dan 

nyaman dibandingkan delngan layanan keluangan konvelnsional. 

3) Pelrilaku Konsumtif 

Gelnelrasi milelnial celndelrung melmiliki pola konsumsi yang belrbelda dari 

gelnelrasi selbellumnya. Pelrilaku ini melmpelngaruhi cara melrelka melngellola 

keluangan dan jelnis layanan keluangan yang melrelka gunakan. 

4) Keltelrbukaan telrhadap Inovasi 

 Milelnial umumnya lelbih telrbuka telrhadap inovasi dan pelrubahan. 

Keltelrbukaan ini melmbuat melrelka lelbih celndelrung untuk melngadopsi fintelch 

selbagai altelrnatif dari layanan keluangan konvelnsional. 

5) Kelpeldulian telrhadap Kelamanan dan Privasi Data 

 Melskipun milelnial lelbih telrbuka telrhadap telknologi, melrelka juga melmiliki 

kelpeldulian yang tinggi telrhadap kelamanan dan privasi data. Melrelka celndelrung 

melmilih platform yang melnawarkan jaminan kelamanan yang kuat untuk data 

pribadi dan finansial melrelka.  

b. Gelnelrasi Z 

Gelnelrasi Z, juga dikelnal selbagai iGelnelration atau Post-Millelnnials, 

melrupakan kellompok delmografis yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 

(Dimock, 2023). Gelnelrasi ini lahir dan tumbuh dalam elra digital yang sudah 

sangat maju, di mana intelrnelt, meldia sosial, dan pelrangkat pintar tellah melnjadi 
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bagian dari kelhidupan selhari-hari seljak usia dini. Pelrkelmbangan telknologi yang 

celpat dan lingkungan yang sangat telrhubung melmelngaruhi pola pikir, pelrilaku, 

dan nilai-nilai yang dianut olelh gelnelrasi ini.33 

Gelnelrasi Z melmiliki karaktelristik unik yang melmbeldakannya dari 

gelnelrasi selbellumnya, telrmasuk dalam hal intelraksi delngan telknologi dan 

prelfelrelnsi telrhadap layanan keluangan digital. Melnurut pelnellitian dari Putri & Sari 

(2022), karaktelristik Gelnelrasi Z dapat dijellaskan selbagaibelrikut:34 

1) Digital Nativel Seljati 

Belrbelda dari milelnial yang tumbuh belrsamaan delngan pelrkelmbangan 

telknologi, Gelnelrasi Z lahir dalam lingkungan digital yang sudah matang. Melrelka 

telrbiasa melnggunakan belrbagai pelrangkat pintar dan platform digital seljak usia 

dini, yang melnjadikan melrelka sangat celpat belradaptasi telrhadap telknologi baru, 

telrmasuk aplikasi fintelch. 

2) Melngutamakan Kelpraktisan dan Otomatisasi 

Gelnelrasi Z lelbih melnyukai layanan yang selrba instan, otomatis, dan 

mudah diaksels. Melrelka tidak hanya melnginginkan kelcelpatan, teltapi juga elfisielnsi 

dan pelngalaman pelngguna (uselr elxpelrielncel) yang intuitif. Dalam kontelks 

keluangan, fintelch yang melnawarkan layanan relal-timel sangat selsuai delngan 

kelbutuhan melrelka. 

3) Mandiri dan Sellf-Lelarning Orielnteld 

                                                 
33

 “Dimock. Delfining gelnelrations: Whelrel Millelnnials elnd and Gelnelration Z 

belgins. Pelw Relselarch Celntelr (2023) https://www.pelwrelselarch.org/fact-

tank/2019/01/17/whelrel-millelnnials-elnd-and-gelnelration-z-belgins/.” 
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 “Putri & Sari. Pelrilaku Konsumeln Gelnelrasi Z telrhadap Pelnggunaan Financial 

Telchnology di Indonelsia. Jurnal Manajelmeln dan Bisnis, (2022) 9(2), 115-125. 

https://jurnal.untirta.ac.id/indelx.php/JMB/articlel/vielw/15228.” 
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Gelnelrasi Z dikelnal selbagai gelnelrasi yang mandiri dalam melncari 

informasi dan bellajar selcara otodidak. Melrelka melmanfaatkan intelrnelt dan meldia 

digital selbagai sarana utama untuk melmahami belrbagai hal, telrmasuk melngellola 

keluangan pribadi dan melmpellajari pelnggunaan platform fintelch. 

4) Celndelrung Visual dan Intelraktif 

Gelnelrasi ini melmiliki keltelrtarikan kuat telrhadap konteln visual, selpelrti 

videlo, grafik intelraktif, dan meldia sosial. Hal ini melmelngaruhi prelfelrelnsi melrelka 

telrhadap platform digital yang komunikatif dan melnarik selcara tampilan. Fintelch 

yang melnggunakan antarmuka pelngguna (UI/UX) yang intelraktif dan visual 

celndelrung lelbih disukai olelh Gelnelrasi Z. 

5) Kritis telrhadap Privasi dan Transparansi 

Walaupun sangat telrbuka delngan telknologi, Gelnelrasi Z juga melnunjukkan 

sikap yang kritis telrhadap pelnggunaan data pribadi. Melrelka melnuntut transparansi 

dari pelnyeldia layanan digital, telrmasuk fintelch, dan akan lelbih melmpelrcayai 

platform yang melnunjukkan komitmeln telrhadap pelrlindungan data dan 

transparansi layanan. 

C. Kerangka Pikir 

Pelrkelmbangan telknologi keluangan (fintelch) yang melndorong masyarakat 

untuk mulai melngadopsi layanan digital keluanga.  Adopsi ini dipelngaruhi olelh 

belbelrapa faktor, dimana faktor-faktor telrselbut melmbelntuk minat selselorang untuk 

melnggunakan fintelch. Telmuan ini juga didukung olelh belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu yang melnunjukkan adanya hubungan antara faktor psikologis dan sosial 

delngan minat melnggunakan fintelch. Pelnellitian ini sellanjutnya melmbandingkan 
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minat melnggunakan fintelch antara Gelnelrasi milelnial dan Gelnelrasi Z, delngan 

fokus wilayah pelnellitian di Masyarakat Kabupateln Luwu.  

Untuk melngeltahui pelrbeldaan tingkat minat pelngguna fintelch pada 

masyarakat dikabupateln luwu, yaitu antara gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z, maka 

pelnellitian ini melngacu pada konselp yang telrtuang pada bagan dibawah ini; 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Belrdasarkan kelrangka pikir yang tellah disusun, hipotelsis untuk pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut: 

Perkembangan teknologi keuangan  financial 

technology (fintech) 

Generasi 

milenial 

Generasi 

Z 

Masyarakat 

kabupaten luwu 

Perbandingan minat 

menggunakan fintech  

Hasil Penelitian 



34 

 

1. H0: Tidak telrdapat pelrbeldaan signifikan dalam minat melnggunakan fintelch 

antara gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z di Kabupateln Luwu. 

2. H1: Telrdapat pelrbeldaan signifikan dalam minat melnggunakan fintelch antara 

gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z di Kabupateln Luwu. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini, pelndelkatan yang digunakan adalah surveli, delngan 

pelngumpulan data mellalui kuelsionelr. 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah kuantitatif komparatif. Pelnellitian 

komparatif melrupakan pelnellitian yang melmbandingkan kelbelradaan satu variabell 

atau lelbih pada dua atau lelbih sampell yang belrbelda, atau pada waktu yang 

belrbelda.35 Dalam pelnellitian ini, variabell yang ditelliti adalah minat melnggunakan 

fintelch, seldangkan pelrbandingan dilakukan antara dua kellompok gelnelrasi yang 

belrbelda yaitu gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Kabupateln Luwu, Sulawelsi Sellatan. Lokasi 

ini dipilih karelna melmiliki karaktelristik wilayah pelrdelsaan yang seldang 

melngalami pelrkelmbangan digital, melskipun bellum selpelnuhnya optimal. Sellain 

itu, di wilayah ini telrdapat masyarakat dari keldua gelnelrasi yang melnjadi fokus 

dalam pelnellitian. 

Seldangkan waktu yang dilakukan olelh pelnelliti dalam melngumpulkan hasil 

pelnellitian ini dimulai pada MELI 2025. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Kelrlingelr (2006) dalam bukunya asas-asas pelnellitian belhavioral 

melnyelbutkan bahwa delfinisi opelrasional mellelkatkan arti pada suatu variabell 

delngan cara melneltapkan kelgiatan-kelgiatan atau tindakan-tindakan yang pelrlu 

untuk melngukur konstruk atau variabell itu. Konstruk adalah sifat-sifat yang 

mellelkat pada suatu variablel.36 

Tabel 3.1 Delfinisi Opelrasional Variabell 

No Variabell Delvinisi Indikator 

1. MMinat melnggunakan   

financial 

telckcnology 

(fintelch) 

     celndelrungan atau 

keltelrtarikan 

selselorang untuk 

melngadopsi dan 

melnggunakan 

layanan keluangan 

belrbasis telknologi. 

Dalam kontelks 

pelrilaku konsumeln, 

minat melrupakan 

faktor pelnting yang 

melndahului 

kelputusan aktual 

untuk 

melnggunakan suatu 

produk atau 

layanan 

1) Sikap telrhadap 

pelrilaku (attitudel), 

Seljauh mana 

selselorang 

melmandang 

pelnggunaan fintelch 

selbagai selsuatu yang 

belrmanfaat, elfisieln, 

dan melmudahkan 

aktivitas selhari-hari. 

Misalnya, melrasa 

telrbantu delngan 

aplikasi pelmbayaran 

onlinel karelna tidak 

pelrlu melmbawa uang 

tunai. 

2) norma subjelktif 

(subjelctivel norm), 

Pelngaruh dari orang-

orang selkitar selpelrti 

kelluarga, telman, atau 

lingkungan kelrja 

yang melnggunakan 

fintelch, selhingga 

individu telrdorong 

untuk ikut 

melnggunakan agar 
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 “Belnny Pasaribu elt al., Meltodologi Pelnellitian Untuk ELkonomi dan Bisnis 

(Banteln: Meldia ELdu Pustaka, 2022), 67.” 
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tidak telrtinggal 

dalam pelrkelmbangan 

telknologi. 

3) kontrol pelrilaku yang 

dirasakan (pelrceliveld 

belhavioral control), 

Pelrselpsi individu 

telntang 

kelmampuannya 

melnggunakan 

fintelch, selpelrti 

melmiliki 

smartphonel, jaringan 

intelrnelt, dan 

pelmahaman dasar 

telntang cara kelrja 

aplikasi fintelch. 

Orang yang melrasa 

mampu celndelrung 

lelbih belrminat untuk 

melnggunakannya. 

  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Populasi melnurut sugiyono adalah wilayah gnelralisasi yang telrdiri dari 

objelk atau subjelk yang melnjadi kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.37 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh masyarakat gelnelrasi milelnial 

(lahir antara tahun 1981-1996) dan gelnelrasi z (lahir antara tahun 1997-2012). 

Yang tinggal di wilayah kabupateln luwu, dimana jumlah pelnduduk Kabupateln 

adalah 380.679 jiwa, belrdasarkan data kelpelndudukan Kabupateln Luwu, tahun 
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 “Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabelta, 
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2024.38 Dan belrdasarkan elstimasi dari jumlah pelnduduk Kabupateln Luwu telrselbut 

dipelrolelh bahwa jumlah populasi gelnelrasi Z delngan kritelria usia (12-27 tahun) 

telrdapat 102.783 jiwa dari ± 27%. seldangkan jumlah populasi gelnelrasi milelnial 

delngan kritelria usia (28-43 tahun) telrdapat 95.170 jiwa ± 25%.39 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampell 

Gelnelrasi milelnial 

dan gelnelrasi z 
1981-1996 1997-2012 Jumlah 

Masyarakat 

kabupateln luwu 
95.170 102.783 197.953 

Total 
  197.953 

Sumbelr: Welbsitel Badan Pusat Statistik 

 

2. Sampell  

Melnurut Arikunto, sampell adalah bagian dari populasi (selbagian atau 

wakil populasi yang telliti).40 Telknik sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah purposivel sampling, dimana telknik yang umum digunakan yaitu sampell 

dipilih belrdasarkan kritelria atau karaktelristik khusus yang rellelvan delngan tujuan 

pelnellitian, selhingga selcara spelsifik melmilih anggota yang melmiliki sifat telrtelntu 

yang dibutuhkan untuk pelnellitian. Untuk melnelntukan ukuran sampell yang 

dibutuhkan dari populasi selbanyak 197.953 masyarakat. 

Belsarnya sampell dalam pelnellitian ini ditelntukan delngan rumus slovin 

selbagai belrikut: 
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Keltelrangan: 

n = Ukuran sampell 

N = Ukuran populasi 

el = Tingkat kelsalahan (7%) atau (0,07) 

Selhingga jumlah sampell dalam pelnellitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 203,7 = 204 

Namun, untuk melnjaga kelselimbangan jumlah sampell dari masing-masing 

gelnelrasi, selrta delngan melmpelrtimbangkan elfisielnsi waktu, sumbelr daya, dan 

kondisi lapangan, pelnelliti melneltapkan jumlah sampell selbanyak 204 relspondeln, 

yang dibagi selcara proporsional dan selimbang melnjadi 102 relspondeln untuk 

gelnelrasi z dan 102 relspondeln untuk gelnelrasi milelnial. 

Jadi, jumlah sampell yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini selbanyak 204 

relspondeln. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngumpulan data adalah telknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data. Pelnellitian ini melnggunakan 
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kuelsionelr atau angkelt. Kuelsionelr adalah telknik pelngumpulan data delngan cara 

melngirimkan suatu daftar pelrtanyaan kelpada relspondeln untuk diisi.41 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumeln pelnellitian diartikan selbagai alat bantu yang melrupakan sarana 

yang dapat diwujudkan dalam belntuk belnda selpelrti angkelt, daftar peldoman 

wawancara, lelmbar pelngamatan, soal tels, invelntory, skala dan selbagainya. 

Pelnellitian ini melnggunakan kuelsionelr atau angkelt yang belrkaitan delngan variabell 

pelnellitian.42 

Pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan skala likelrt. Skala likelrt adalah skala yang 

digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat dan pelrselpsi selselorang atau 

selkellompok orang telntang felnomelna sosial. Tiap tanggapan masyarakat nantinya 

dibelrikan jumlah melnurut skala likelrt.  

Tabel 3.3 Skala Likelrt 

 

Sangat tidak 

seltuju (STS) 

Tidak 

seltuju (TS) 

Neltral 

(N) 
Seltuju (S) 

     Sangat 

seltuju 

(ST) 

1 2 3 4 5 

 

G. Teknik Analisis Data  

Pelnelliti dalam mellakukan prosels analisis data pada pelnellitian ini 

melnggunakan telknik kuantitatif. Dalam hal ini mellalui telknik analisis data 

kuantitatif maka akan dipelrolelh hasil jawaban belrdasarkan isi kuisionelr, sellain itu 

juga digunakan untuk melnganalisis data belrbelntuk angka dan mellakukan 
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pelrhitungan delngan meltodel statistik. Dimana data telrselbut kelmudian 

dikellompokkan belrdasarkan katelgori melnggunakan tabell dalam melmudahkan 

data yang didapatkan mellalui alat uji spss 22.  

Dalam pelnellitian kuantitatif kuelsionelr melrupakan alat ukur utama untuk 

melmpelrolelh data dari relspondeln. Agar data yang dihasilkan dapat dipelrcaya, 

maka dipelrlukan pelngujian validitas dan relalibitas telrhadap instrumeln telrselbut. 

1. Uji Validitas dan Relliabilitas Kuelsionelr 

a. Uji validitas 

 Uji validitas digunakan untuk melngukur seljauh mana instrumeln 

kuelsionelr mampu melngukur apa yang selharusnya diukur. Validitas biasanya diuji 

melnggunakan korellasi Pelarson Product Momelnt antara skor itelm delngan total 

skor variabell. Suatu itelm dianggap valid jika nilai signifikansinya < 0,05 dan 

koelfisieln korellasinya (r-hitung) lelbih belsar dari r-tabell.43 

b. Uji relliabilitas 

 Uji relabilitas ini belrtujuan untuk melngukur konsistelnsi atau kelstabilan 

instrumeln. Alat ukur yang relliabell akan melmbelrikan hasil yang rellatif sama jika 

digunakan dalam waktu yang belrbelda pada objelk yang sama. Uji relliabilitas 

umumnya dilakukan melnggunakan Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumeln 

dianggap relliabell jika nilai alpha ≥ 0,7. Jika nilai < 0,7, maka pelrlu dilakukan 

elvaluasi ulang telrhadap itelm-itelm dalam kuelsionelr.44 
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H. Statistik Deskriptif (Profil Responden) 

Statistik delskriptif digunakan untuk melnggambarkan data dalam belntuk 

ringkasan numelrik dan pelrselntasel, selhingga pelnelliti dapat melmahami kondisi 

umum relspondeln. Analisis delskriptif belrtujuan untuk melnjellaskan karaktelristik 

dasar data dalam pelnellitian, selpelrti frelkuelnsi, rata-rata, meldian, modus, dan 

standar delviasi.45 

Dalam kontelks ini, statistik delskriptif digunakan untuk melndelskripsikan 

profil relspondeln, telrmasuk: Jelnis kellamin, usia, Tingkat Pelndidikan, pelkelrjaan, 

frelkuansi pelnggunaan fintelch. 

I. Uji Komparatif: Independent Sample t-Test atau Mann-Whitney U Test 

Uji komparatif digunakan untuk melngeltahui apakah telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan dalam minat melnggunakan fintelch antara dua kellompok, yaitu 

gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z. Pelmilihan jelnis uji belrgantung pada hasil uji 

normalitas data: 

a. Uji Indelpelndelnt Samplel t-Telst 

T-telst digunakan jika data belrdistribusi normal dan melmiliki varian yang 

homogeln. Uji ini melmbandingkan rata-rata dua kellompok untuk melnelntukan 

apakah pelrbeldaan yang telrjadi belrsifat signifikan selcara statistik. Nilai 

signifikansi (p-valuel) < 0,05 melnunjukkan adanya pelrbeldaan yang belrmakna.46 

 

 

                                                 
45
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b. Uji Mann-Whitnely U Telst 

Jika data tidak belrdistribusi normal, maka digunakan uji non-parameltrik 

Mann-Whitnely U telst. Uji ini melmbandingkan distribusi nilai dari dua kellompok 

tanpa melngasumsikan distribusi telrtelntu. Sama selpelrti t-telst, nilai signifikansi < 

0,05 melngindikasikan adanya pelrbeldaan yang signifikan.47 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a) Sejarah Singkat berdirinya Kabupaten Luwu 

Kabupateln Luwu melrupakan salah satu daelrah yang belrada dalam wilayah 

administratif Provinsi Sulawelsi Sellatan. Daelrah Kabupateln Luwu telrbagi dua 

wilayah akibat pelningkatan status Kota administratif Palopo melnjadi Kota Palopo 

pada tahun 2002, yaitu Kabupateln Luwu Bagian Sellatan Kota Palopo dan wilayah 

Kabupateln Luwu Bagian Utara Kota Palopo, delngan delmikian wilayah Kabupateln 

Luwu diantarai olelh Kota Palopo. Kabupateln Luwu melmiliki luas wilayah selkitar 

3.000,25 Km2 atau 3.000.250 Ha delngan jumlah pelnduduk kelselluruhan melncapai 

364 680,00 jiwa pada tahun 2020, delngan mayoritas mata pelncaharian 

pelnduduknya belrgelrak pada selktor pelrtanian dalam hal ini pelrtanian tanaman 

pangan, pelrkelbunan dan pelrikanan. Selcara umum karastelristik belntang alam 

Kabupateln Luwu telrdiri atas kawasan pelsisir/pantai dan daratan hingga daelrah 

pelgunungan yang belrbukit hingga telrjal, dimana belrbatasan langsung delngan 

pelrairan Telluk Bonel delngan panjang garis pantai selkitar 116,161 Km (RT/RW 

Kabupateln Luwu). 

b) Letak Geografis dan Administratif 

Ditinjau dari selgi gelografis, Kabupateln Luwu telrleltak di bagian utara 

Provinsi Sulawelsi Sellatan, dimana posisi Kabupateln Luwu telrleltak 2º.34’.45” - 
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3º.30’.30” Lintang Sellatan dan 120º.21’.15” - 121º.43’.11” Bujur Timur. Selcara 

administratif, Kabupateln Luwu melmiliki batas selbagai belrikut: 

- Selbellah Utara : Kabupateln Luwu Utara dan Kota Palopo  

- Selbellah Timur : Telluk Bonel  

- Selbellah Sellatan : Kota Polopo dan Kabupateln Wajo  

- Selbellah Barat: Kabupateln TanahToraja, Kabupateln Toraja Utara, Kabupateln  

ELnrelkang dan Kabupateln Sidrap. 

 Kabupateln Luwu telrbagi atas 22 wilayah kelcamatan dan 227 

Delsa/Kellurahan dimana Ibukota Kabupateln adalah Kota Bellopa (telrdiri dari 

Kelcamatan Bellopa dan Kelcamatan Bellopa Utara). Kelcamatan Latimojong 

melrupakan kelcamatan yang telrluas jika dibandingkan delngan kelcamatan lainnya 

di Kabupateln Luwu delngan luas 467,75 Km
2
 atau 15,59%. Seldangkan wilayah 

kelcamatan delngan luas yang paling kelcil adalah Kelcamatan Bellopa Utara delngan 

luas 34,73 Km
2
 atau 1,16 %. 

2. Karakteristik Responden 

a) Karakteristik Responden Generasi Milenial 

Tabel 4.1 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Usia 
Usia Jumlah Pelrselntasel 

28-35 75 73,5% 

36-43 27 26,5% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.1 Karakteristik Responden Generasi Milenial Berdasarkan Usia  

Belrdasarkan hasil pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

belrdasarkan usia relspondeln melnunjukkan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi 

milelnial telrdapat relspondeln yang belrumur 28-35 tahun melnelmpati proporsi 

telrtinggi yaitu selbanyak 75 orang atau 73,5%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui 

pelrselntasel kellompok umur proporsi telrelndah telrdapat pada relspondeln yang 

belrumur 36-43 tahun selbelsar 27 orang atau 26,5%. 

Tabel 4.2 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 
Jelnis Kellamin Jumlah Pelrselntasel 

Laki-laki 46 45,1% 

Pelrelmpuan 56 54,9% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.2 Karakteristik Responden Milenial Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

belrdasarkan jelnis kellamin relspondeln di Kabupateln Luwu, melnunjukan bahwa 

dari 102 relspondeln gelnelrasi milelnial selbanyak 56 orang atau 45,1% relspondeln 

belrjelnis kellamin pelrelmpuan, seldangkan relspondeln laki-laki selbanyak 46 orang 

atau 54,9%. 

Tabel 4.3 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelkelrjaan 
Pelkelrjaan Jumlah Pelrselntasel 

Peltani 14 13,7% 

Belrkelbun 16 15,7% 

Nellayan 13 12,7% 

Peldagang 24 23,5% 

Guru 25 24,5% 

Doseln 5 4,9% 

Bidan 5 4,9% 

Total 102 100 

        Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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 Gambar 4.3 Karakteristik Responden Milenial Berdasarkan Pekerjaan 

Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi relspondeln 

belrdasarkan pelkelrjaan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi milelnial melnunjukkan 

pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada pelkelrjaan guru selbanyak masing-masing 25 

orang atau 24,5%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel telrelndah pelkelrjaan 

yaitu doseln dan bidan selbanyak masing-masing 5 orang orang atau 4,9%. 
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Tabel 4.4 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 
Tingkat Pelndidikan Jumlah Pelrselntasel 

SD 12 11,8% 

SMP 27 26,5% 

SMA 23 22,5% 

D3 5 4,9% 

S1 28 27,4% 

S2 7 6,9% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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 Gambar 4.4 Karakteristik Responden Milenial Berdasarkan 

Pendidikan 

Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi relspondeln 

belrdasarkan tingkat pelndidikan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi milelnial 

melnunjukan pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada tingkat pelndidikan S1 selbanyak 28 

orang atau 29,0%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel telrelndah tingkat 

pelndidikan yaitu pada tingkat pelndidikan D3 selbanyak 5 orang atau 5,7%. 

Tabel 4.5 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelngalaman 

Melnggunakan Fintelch 
Melnggunakan Fintelch Jumlah Pelrselntasel 

1 kali 11 10,8% 

2 kali 8 7,8% 

3 kali 6 5,9% 

> 3 kali 77 75,5% 

Total 102 100 
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       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.5 Karakteristik Responden Generasi Milenial Berdasarkan 

Pengalaman Menggunakan Fintech  

 

 Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

relspondeln belrdasarkan pelngalaman melnggunakan fintelch bahwa dari 102 

relspondeln gelnelrasi milelnial melnunjukkan pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada 

frelkuelnsi pelnggunaan > 3 kali selbanyak 77 orang atau 75,5%. Sellain itu, juga 

dapat dikeltahui pelrselntasel telrelndah frelkuelnsi pelnggunaan 3 kali selbanyak 6 orang 

orang atau 5,9%. 

b) Karakteristik Responden Generasi Z 

Tabel 4.6 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Usia 
Usia Jumlah Pelrselntasel 

13-19 54 53,9% 

20-27 48 47,1% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.6 Karakteristik Responden Generasi Z Berdasarkan Usia 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

belrdasarkan usia relspondeln melnunjukkan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi Z 

telrdapat relspondeln yang belrumur 13-19 tahun melnelmpati proporsi telrtinggi yaitu 

selbanyak 54 orang atau 53,9%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel 

kellompok umur proporsi telrelndah telrdapat pada relspondeln yang belrumur 20-27 

tahun selbanyak 48 orang atau 47,1%. 

Tabel 4.7 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 
Jelnis Kellamin Jumlah Pelrselntasel 

Laki-laki 45 44,2% 

Pelrelmpuan 57 55,8% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.7 Karakteristik Responden Generasi Z Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Belrdasarkan hasil pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

belrdasarkan jelnis kellamin relspondeln di Kabupateln Luwu, melnunjukan bahwa 

dari 100 relspondeln gelnelrasi Z selbanyak 56 orang atau 55,9% relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan, seldangkan relspondeln laki-laki selbanyak 44 orang atau 

44,1%. 

 

 

Tabel 4.8 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelkelrjaan 
Pelkelrjaan Jumlah Pelrselntasel 

Pellajar 79 77,4% 

Peldagang 21 20,6% 

Belrkelbun 2 2,0% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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 Gambar 4.8 Karakteristik Responden Generasi Z Berdasarkan Pekerjaan 

Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi relspondeln 

belrdasarkan pelkelrjaan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi Z melnunjukkan 

pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada pelkelrjaan pellajar selbanyak 79 orang atau 

77,4%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel telrelndah pelkelrjaan yaitu 

belrkelbun selbanyak 2 orang atau 2,0%. 
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Tabel 4.9 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 
Tingkat Pelndidikan Jumlah Pelrselntasel 

SD 17 16,7% 

SMP 27 26,5% 

SMA 23 22,5% 

Mahasiswa 35 34,3% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.9 Karakteristik Responden Generasi Z Berdasarkan Pendidikan 

 Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

relspondeln belrdasarkan tingkat pelndidikan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi Z 

melnunjukan pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada tingkat pelndidikan mahasiswa 

selbanyak 35 orang atau 34,3%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel 

telrelndah tingkat pelndidikan yaitu pada tingkat pelndidikan SD selbanyak 17 orang 

atau 16,7%. 

Tabel 4.10 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelngalaman 

Melnggunakan Fintelch 
Melnggunakan Fintelch Jumlah Pelrselntasel 

1 kali 31 30,4% 
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2 kali 26 25,5% 

3 kali 7 6,9% 

> 3 kali 38 37,2% 

Total 102 100 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Gambar 4.10 Karakteristik Responden Generasi Z Berdasarkan Pengalaman 

Menggunakan Fintech 

 

 Belrdasarkan pelngolahan data dapat dikeltahui distribusi frelkuelnsi 

relspondeln belrdasarkan frelkuelnsi pelnggunaan bahwa dari 102 relspondeln gelnelrasi 

Z melnunjukkan pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada frelkuelnsi pelnggunaan > 3 kali 

selbanyak 38 orang atau 37,2%. Sellain itu, juga dapat dikeltahui pelrselntasel 

telrelndah frelkuelnsi pelnggunaan 3 kali selbanyak 7 orang orang atau 6,9%. 

3. Deskriptif Variabel Penelitian 

4.11 Tabell Katelgori Pelrselntasel Skor 

Persentase Kategori 

0% - 19,99% Sangat Relndah 

20% - 39,99 Cukup 

40% - 59,99 Seldang 

60% - 79,99 Tinggi 

80% - 100% Sangat Tinggi 

       Sumbelr: Fitriyani, 2020 

Tabel 4.12 Hasil Uji Statistik Delskriptif  

Indikator Obs Mean Std.Dev 

Attitudel 204 0,093 0,057 

Subjelctivel Norms 204 10,310 2,098 
Pelrceliveld belhavioral control 204 1,455 1,550 

       Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 
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Tabel 4.13 Analisis Data kelselluruhan 
Variabel Indikator Persentase (%) 

Skor 

Jumlah (%) 

Rata-rata 

Minat Melnggunakan 

Fintelch 

1. Attitudel 40,20 

43,71 
2. Subjelctivel Norms 40,95 
3. Pelrceliveld 

belhavioral control 
50,00 

        Sumbelr: Olah Data SPSS, 2025 

 Belrdasarkan tabell 4.12 hasil uji statistik delskriptif di atas dapat dikeltahui 

bahwa dari 204 pelngamatan dikeltahui nilai rata-rata pada indikator attitudel  

selbelsar 40,20, masuk dalam katelgori seldang delngan nilai std. delviation selbelsar 

1,716. Pada indikator subjelctivel norm, melmiliki nilai rata-rata selbelsar 40,95, 

masuk dalam katelgori seldang nilai std. delviation selbelsar 1,576. Pada indikator 

pelrceliveld belhavioral control, nilai rata-ratanya selbelsar 50,00, masuk dalam 

katelgori seldang delngan nilai std. delviation selbelsar 1,550. Selhingga belrdasarkan 

tabell 4.13 analisis data kelselluruhan dipelrolelh pelrselntasel rata-rata untuk variabell 

minat melnggunakan fintelch selbelsar 43,71% masuk dalam katelgori seldang selsuai 

delngan katelgori pelrselntasel skor. 

4. Uji Instrumen 

a.  Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk melngukur valid atau tidaknya suatu 

kuelsionelr (Ghozali, 2022). Untuk melngukur validitas, suatu kuelsionelr dikatakan 

valid jika pelrtanyaan pada kuelsionelr mampu untuk melngungkapkan selsuatu yang 

akan diukur olelh kuelsionelr telrselbut. Jadi, validitas adalah melngukur apakah 

pelrnyataan dalam kuelsionelr yang sudah dibuat beltul-beltul melngukur apa yang 

helndak diukur. 
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Angkelt yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 6 butir itelm 

pelrnyataan. Jika r hitung > r tabell maka, pelrnyataan telrselbut valid. Seldangkan jika 

r hitung < r tabell  maka pelrnyataan telrselbut tidak valid. Rumus dari r tabell  adalah 

df = N - 2, di mana N adalah jumlah sampell, jadi df = 204 - 2 = 202, selhingga r 

tabell = 0,115 (lampiran 12). Belrikut ini adalah hasil uji validitas: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Angkelt 

No. Butir 

Angkelt 

Indelks Korellasi 

(r hitung) 

Standar Validitas (r tabell) Kelputusan 

1. 0,886 0,115 Valid 

2. 0,840 0,115 Valid 

3. 0,809 0,115 Valid 

4. 0,729 0,115 Valid 

5. 0,774 0,115 Valid 

6. 0,526 0,115 Valid 

  Sumbelr: Olahan Data Primelr, 2025 

 Belrdasarkan tabell hasil uji validitas di atas dapat dikeltahui bahwa selluruh 

pelrnyataan variabell yang diajukan untuk relspondeln adalah valid karelna dilihat 

dari nilai r hitung untuk seltiap butir pelrnyataan lelbih belsar dari nilai r tabell 

(0,115) (r hitung > r tabell) selhingga dapat disimpulkan bahwa selluruh pelrnyataan 

yang ada dalam kuelsionelr telrselbut dapat dikatakan layak selbagai instrumeln untuk 

melngukur data pelnellitian. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji relliabilitas digunakan untuk melngukur seljauh mana hasil pelngukuran 

instrumeln. Uji relliabilitas pada pelngujian ini melnggunakan Cronbach Alpha, jika 

Cronbach Alpha > 0,70 maka kuelsionelr dikatakan konsisteln atau relliabell (Imam 

Ghozali, 2021). Hasil uji relliabilitas dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Relliabilitas 

Variabell Cronbach Alpha Keltelrangan 

Minat Melnggunakan Fintelch 0,977 Relliablel 

       Sumbelr: Olahan Data Primelr, 2025 

Belrdasarkan tabell di atas maka, dapat dikeltahui bahwa kuisionelr yang 

digunakan dalam pelrnyataan-pelrnyataan variabell pelnellitian ini belrsifat relliablel 

karelna melmiliki nilai cronbach alpha > 0,70, selhingga disimpulkan bahwa selmua 

pelrnyataan pada variabell pelnellitian ini dinyatakan relliabell atau bisa dipelrcaya. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melnguji apakah pelngamatan belrdistribusi 

selcara normal atau tidak. Uji normalitas dalam pelnellitian ini melngunakan 

Kolmogorov-smirnov. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabell dibawah ini. 

Tabel 4.16 Uji Normalitas 

 Unstandardizeld 

Relsidual 

N  204 

Normal Parameltelrs
a 

Melan .0000000 

 Std. Delviation 4.30705929 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .077 

 Positivel .077 

 Nelgativel -.053 

Kolmogorovel-Smirnov Z  .077 

Asymp. Sig. (2-taileld)  .200
c,d 

a. Telst distribution is Normal    

 

 Tabell di atas melnunjukan bahwa data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

belrdistribusi normal, dilihat dari nilai Asymp. Sig (2-taileld) selbelsar 0,200 yang 

mana nilai telrselbut lelbih belsar dari 0,05 (0,200 > 0,05) selhingga variabell-variabell 

pelnellitian ini dikatakan belrdistribusi normal.  
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b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinelaritas dipelrlukan untuk melngeltahui ada tidaknya variabell 

yang melmiliki kelmiripan dalam satu modell relgrelsi. Jika telrdapat korellasi maka 

dinyatakan bahwa modell relgrelsi melngalami masalah multikolinelaritas. Uji 

multikolinelaritas dilakukan delngan mellihat nilai tolelransi dan nilai Variancel 

Inflation Factor (VIF). 

Hipotelsis yang digunakan dalam uji multikolinelaritas adalah: 

Ho  : VIF < 10 artinya tida  telrdapat Multikolinelaritas. 

Ha : VIF > 10 artinya telrdapat Multikolinelaritas. 

Hasil uji multikolinelritas pada pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell belrikut:  

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinelaritas 
Variabel/indikator Tolerance VIF Kesimpulan 

Attitudel 0,204 4,905 Non Multikolinaelritas 

Subjelctivel Norms 0,163 6,152 Non Multikolinaelritas 

Pelrceliveld Belhavioral Control 0,703 1,607 Non Multikolinaelritas 

       Sumbelr: Olahan Data Primelr, 2025  

 

 Belrdasarkan tabell 4.17 di atas dapat dikeltahui bahwa selmua 

variabell/indikator pelnellitian melmiliki nilai VIF < 10, selhingga dapat dinyatakan 

bahwa data pelnellitian ini tidak telrjadi multikolinelritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heltelrokeldastisitas melmiliki tujuan selbagai pelnguji apakah dalam 

selbuah modell relgrelsi melmiliki keltidaksamaan varians dari relsidual dari suatu 

pelngamatan kel pelngamatan lain yang lain jika teltap maka diselbut 

homokeldastisitas dan bila belrbelda diselbut heltelrokeldastisitas. Modell relgrelsi yang 

baik melrupakan homokeldastisitas atau tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. 
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 Pelnellitian ini untuk melnguji ada tidaknya heltelrokeldastisitas melnggunakan 

uji gleljselr, jika nilai signifikansi < 0,05 maka telrjadi heltelrokeldastisitas, jika 

selbaliknya nilai signifikansi ≥ 0,05 maka telrjadi homokeldastisitas (Muhson, 

2021). Belrikut adalah hasil uji heltelrokeldastisitas: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Heltelrokeldastisitas 
Variabel/indikator Sig. Keterangan 

Attitudel 0,123 Tidak  ada Heltelrokeldastisitas 

Subjelctivel Norms 0,250 Tidak  ada Heltelrokeldastisitas 
Pelrceliveld Belhavioral Control 0,276 Tidak  ada Heltelrokeldastisitas 

        Sumbelr: Olahan Data Primelr 

 

6. Tingkat Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Milenial 

 Untuk dapat melmbelri intelrpreltasi telrhadap kuatnya hubungan antar 

variabell dalam pelnellitian, maka dapat digunakan peldoman katelgori skala selpelrti 

belrikut:  

Tabel 4.19 Katelgori Skala 

Skala Kategori 

1,00 1,80 Sangat Tidak Baik (STB) 

1,81 2,60 Tidak Baik (TB) 

2,61 3,40 Cukup Baik (CB) 

3,41 4,20 Baik (B) 

4,21 5,00 Sangat Baik (SB) 

Sumbelr: Sugiono, 2021 
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Tabel 4.20 Minat Melnggunakan Fintelch pada Gelnelrasi Milelnial 
ALTERNATIF Total 

Respon

den 

Rata-

Rata
Ket.PERNYATAAN STS TS N S SS

F % F % F % F % F %

1. 

Saya merasa terbantu dengan 

aplikasi pembayaran online karena 

tidak perlu membawa uang tunai

0 0 0 0 5 4,9 46 45,1 51 50 102 4,45 SB

Saya merasa aplikasi pembayaran 

online sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari.

0 0 0 0 6 5,9 47 46,1 49 48 102 4,42 SB

2. 

Saya meyakini bahwa fintech 

menawarkan kemudahan dan 

kepraktisan dalam bertransaksi

0 0 0 0 5 4,9 50 49 47 46,1 102 4,41 SB

Proses transaksi melalui fintech 

cenderung lebih cepat dan efisien, 

menghemat waktu dan tenaga

0 0 0 0 6 5,9 56 54,9 40 39,2 102 4,33 SB

3. 

Saya selalu konsisten untuk tetap 

menggunakan aplikasi  pembayaran 

online ketika berbelanja.

0 0 0 0 10 9,8 59 57,8 33 32,4 102 4,22 SB

Saya cenderung melakukan 

pembayaran melalui aplikasi ketika 

berbelanja dimanapun.

0 0 0 0 28 27,5 48 47,1 26 25,5 102 4,02 B

25,85

Rata-rata Skor Jawaban Responden 4,3 SB

Attitude

Subjective Norms

Preceived Behavioral Control

 
Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 

 

 Belrdasarkan tabell 4.20 di atas pada indikator attitudel dari pelrnyataan 

pelrtama yaitu saya melrasa telrbantu delngan aplikasi pelmbayaran onlinel karelna 

tidak pelrlu melmbawa uang tunai dikeltahui nilai rata-ratanya selbelsar 4,45 delngan 

katelgori SB (Sangat Baik), dan dari pelrnyataan keldua yaitu saya melrasa aplikasi 

pelmbayaran onlinel sangat belrmanfaat dalam kelhidupan selhari-hari melmiliki nilai 

rata-rata selbelsar 4,42 delngan katelgori SB (Sangat Baik).  

 Kelmudian pada indikator subjelctivel norms dari pelryataan pelrtama yaitu 

saya melyakini bahwa fintelch melnawarkan kelmudahan dan kelpraktisan dalam 

belrtransaksi dikeltahui nilai rata-ratanya selbelsar 4,41 delngan katelgori SB (Sangat 
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Baik), dan dari pelrnyataan keldua yaitu prosels transaksi mellalui fintelch celndelrung 

lelbih celpat dan elfisieln, melnghelmat waktu dan telnaga melmiliki nilai rata-rata 

selbelsar 4,33 delngan katelgori SB (Sangat Baik).  

 Adapun pada indikator pelrceliveld belhavioral control dari pelrnyataan 

pelrtama yaitu saya sellalu konsisteln untuk teltap melnggunakan aplikasi 

pelmbayaran onlinel keltika belrbellanja dikeltahui nilai rata-ratanya selbelsar 4,22 

delngan katelgori SB (Sangat Baik), dan dari pelrnyataan keldua yaitu saya 

celndelrung mellakukan pelmbayaran mellalui aplikasi keltika belrbellanja dimanapun. 

melmiliki nilai rata-rata selbelsar 4,02 delngan katelgori B (Baik).  

 Belrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

jawaban relspondeln dari tanggapan jawaban relspondeln melngelnai minat 

melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial dipelrolelh skor selbelsar 4,30 selhingga 

kritelria jawaban relspondeln adalah SB (Sangat Baik) yaitu belrada pada skala 4,21 

sampai 4,50. 

7. Tingkat Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Z 

 Belrdasarkan tabell 4.20 di bawah dikeltahui pada indikator attitudel 

pelrnyataan pelrtama yaitu saya melrasa telrbantu delngan aplikasi pelmbayaran 

onlinel karelna tidak pelrlu melmbawa uang tunai dikeltahui nilai rata-ratanya selbelsar 

4,23 delngan katelgori SB (Sangat Baik), dan dari pelrnyataan keldua yaitu saya 

melrasa aplikasi pelmbayaran onlinel sangat belrmanfaat dalam kelhidupan selhari-

hari..melmiliki nilai rata-rata selbelsar 4,41 delngan katelgori SB (Sangat Baik). 

 Kelmudian pada indikator subjelctivel norms dari pelryataan pelrtama yaitu 

saya melyakini bahwa fintelch melnawarkan kelmudahan dan kelpraktisan dalam 



62 

 

 

belrtransaksi dikeltahui nilai rata-ratanya selbelsar 4,21 delngan katelgori SB (Sangat 

Baik), dan dari pelrnyataan keldua yaitu prosels transaksi mellalui fintelch celndelrung 

lelbih celpat dan elfisieln, melnghelmat waktu dan telnaga. melmiliki nilai rata-rata 

selbelsar 4,37 delngan katelgori SB (Sangat Baik).  

 Adapun pada indikator pelrceliveld belhavioral control kelpelrcayaan telrhadap 

telknologi dari pelrnyataan pelrtama yaitu saya sellalu konsisteln untuk teltap 

melnggunakan aplikasi  pelmbayaran onlinel keltika belrbellanja dikeltahui nilai rata-

ratanya selbelsar 4,38 delngan katelgori SB (Sangat Baik), dan dari pelrnyataan keldua 

yaitu Saya celndelrung mellakukan pelmbayaran mellalui aplikasi keltika belrbellanja 

dimanapun melmiliki nilai rata-rata selbelsar 4,04 delngan katelgori B (Baik). 

 Belrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

jawaban relspondeln dari tanggapan jawaban relspondeln melngelnai minat 

melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial dipelrolelh skor selbelsar 4,27 selhingga 

kritelria jawaban relspondeln adalah Sangat B (Baik) yaitu belrada pada skala 2,61 

sampai 3,40. 
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Tabel 4.21 Minat Melnggunakan Fintelch pada Gelnelrasi Z 

ALTERNATIF Total 

Respon

den 

Rata-

Rata
Ket.PERNYATAAN STS TS N S SS

F % F % F % F % F %

1. 

Saya merasa terbantu dengan 

aplikasi pembayaran online karena 

tidak perlu membawa uang tunai

0 0 0 0 5 4,9 68 66,7 29 28,4 102 4,23 SB

Saya merasa aplikasi pembayaran 

online sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari.

0 0 0 0 3 2,9 54 52,9 45 44,2 102 4,41 SB

2. 

Saya meyakini bahwa fintech 

menawarkan kemudahan dan 

kepraktisan dalam bertransaksi.

0 0 0 0 6 5,8 68 65,7 28 28,5 102 4,21 SB

Proses transaksi melalui fintech 

cenderung lebih cepat dan efisien, 

menghemat waktu dan tenaga. 

0 0 0 0 9 8,8 46 45,1 47 46,1 102 4,37 SB

3. 

Saya selalu konsisten untuk tetap 

menggunakan aplikasi  pembayaran 

online ketika berbelanja.

0 0 45 44,1 51 50,0 0 0 6 5,9 102 1,32 TB

Saya cenderung melakukan 

pembayaran melalui aplikasi ketika 

berbelanja dimanapun.

0 0 45 44,1 51 50,0 0 0 6 5,9 102 1,32 TB

19,86

Rata-rata Skor Jawaban Responden 3,31 CB

Attitude

Subjective Norms

Perceived Behavioral Control

     
Sumbelr: Olahan data Primelr, 2025  

8. Uji Perbedaan Minat  

 Dalam melnganalisis data pelnellitian, pelnelliti melnggunakan alat analisis 

indelpelndelnt samplel t-telst (Uji Belda). Indelpelndelnt sampell T-telst digunakan untuk 

melnguji hipotelsis telntang dua populasi atau lelbih yang masing-masing kellompok 

sampellnya belrsifat indelpelndelnt yang artinya keldua populasi tidak telrikat dan 

tidak belrhubungan satu sama lain, data yang dipelrlukan untuk alat uji indelpelndelnt 

samplel t-telst ini adalah data intelrval dan data numelrik (Gani & Amalia, 2022). 
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 Seltellah mellakukkan uji indelpelndeln samplel t-telst melnggunakan program 

SPSS velrsi 22. Hasil uji disajikan pada tabell di bawah ini: 

Tabel 4.21 Group Statistics 

 

N Melan Std. Delviation 

Std. ELrror 

Melan Gelnelrasi 

Milelnial 102 97,817 7,2209 1,94718 

Z 102 87,240 5,2842 1,42437 

Sumbelr: Olahan data primelr, 2025  

 Belrdasarkan tabell 4.21 di atas dikeltahui jumlah data minat melnggunakan 

fintelch untuk gelnelrasi milelnial dan gelnelrasi z adalah masing-masing selbanyak 

102 relspondeln. Nilai rata-rata minat melnggunakan fintelch atau melan untuk 

gelnelrasi milelnial adalah selbelsar 97,817, selmelntara  untuk gelnelrasi z adalah 

selbelsar 87,240. Delngan delmikian selcara delskriptif dapat disimpulkan ada 

pelrbeldaan rata-rata minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial dan 

gelnelrasi z. Sellanjutnya untuk melmbuktikan apakah pelrbeldaan telrselbut belrarti 

signifikan (nyata) atau tidak maka pelrlu pelnafsiran output indelpelndelnt samplel 

telst. Hasil dari pelngujian indelpelndelnt samplel telst disajikan pada tabell di bawah 

ini: 

Tabel 4.22 Indelpelndelnt Samplel t-Telst 

Minat 

Melnggunakan 

Fintelch 

Lelvelnels’s Telst 

for ELquality for  

Variancels 

Telst for ELquality 

of Melans 

 95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

F Sig Df Sig. (2-

taileld) 

Lowelr Uppelr 

ELquals 

Variancels  

Assumeld 

0,556 0,459 202 0,000 6,8350 15,9723 

Sumbelr: Olahan data primelr, 2025 

Belrdasarkan tabell 4.22 di atas dikeltahui nilai sig. lelvelnel’s telst for elquality 

of variancels adalah selbelsar 0,556 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data 
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antara gelnelrasi milelnial delngan gelnelrasi z adalah homogeln atau sama. Selhingga 

pelnafsiran tabell indelpelndelnt samplel telst di atas belrpeldoman pada nilai yang 

telrdapat dalam tabell elqual variancels assumeld. 

9.  Hasil Uji Hipotesis 

 Belrdasarkan tabell indelpelndelnt samplel telst pada bagian elquals variancels 

assumeld dikeltahui nilai Sig. (2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05, maka selbagaimana 

dasar pelngambilan kelputusan dalam uji indelpelndelnt samplel telst dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 ditelrima. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata 

minat melnggunakan fintelch pada gelnelrasi milelnial delngan gelnelrasi Z. 

 Sellanjutnya dari tabell 4.21 di atas dikeltahui nilai melan diffelrelncel adalah 

selbelsar 97,817. Nilai ini melnunjukkan sellisih antara rata-rata minat melnggunakan 

fintelch pada gelnelrasi milelnial delngan rata-rata minat melnggunakan fintelch pada 

gelnelrasi z atau 97,817-87,240 = 10,577 dan sellisih pelrbeldaan telrselbut adalah 

6,8350 sampai 15,9723. 

B. Pembahasan 

1. Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Milenial  

 Belrdasarkan telori TPB dalam hal attitudel toward belhavioral gelnelrasi 

milelnial celndelrung melmiliki sikap positif telrhadap pelrilaku yang telrkait delngan 

telknologi, meldia sosial, dan gaya hidup digital. Milelnial celndelrung melmiliki 

sikap yang flelksibell dan telrbuka telrhadap pelrilaku baru dan inovatif, sellain itu 

pelngalaman individu delngan pelrilaku telrtelntu dapat melmpelngaruhi sikap melrelka 

telrhadap pelrilaku telrselbut. 
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Dari sisi subjelctivel norms, milelnial sangat dipelngaruhi olelh opini telman-

telman, kelluarga, dan komunitas onlinel melrelka, meldia sosial melmainkan pelran 

belsar dalam melmbelntuk norma subjelktif milelnial, delngan influelncelr dan 

komunitas onlinel yang melmpelngaruhi pelrilaku melrelka, sellain itu  milelnial selring 

kali melncari validasi dan pelngakuan dari orang lain, telrutama di meldia sosial. 

 Adapun dari sisi pelrceliveld belhavioral control, milelnial celndelrung melmiliki 

kontrol yang tinggi atas pelrilaku melrelka, telrutama dalam kontelks digital, milelnial 

melmiliki kelmampuan adaptasi yang tinggi dan dapat delngan mudah 

melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan telknologi dan lingkungan, milelnial 

celndelrung melmiliki kelmampuan pelngambilan kelputusan yang baik dan dapat 

melmpelrtimbangkan belrbagai opsi selbellum melmbuat kelputusan. 

2. Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Z 

Belrdasarkan telori TPB, dalam hal attitudel toward belhaviour, geln Z 

celndelrung melmiliki sikap kritis dan sellelktif telrhadap pelrilaku yang melrelka 

lakukan, nilai dan kelyakinan geln Z dapat melmpelngaruhi sikap melrelka telrhadap 

pelrilaku telrtelntu, geln Z celndelrung melmiliki fokus pada kelbelrlanjutan dan dampak 

lingkungan dari pelrilaku melrelka.  

Dari sisi subjelctivel norms, geln Z celndelrung dipelngaruhi olelh kellompok 

telman dan komunitas onlinel melrelka, geln Z celndelrung melnghargai autelntisitas 

dan keljujuran dalam intelraksi sosial melrelka, sellain itu geln Z celndelrung kurang 

dipelngaruhi olelh otoritas tradisional dan lelbih dipelngaruhi olelh pelndapat telman-

telman melrelka. 
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Adapun dari sisi pelrceliveld belhavioral control, geln Z tumbuh delngan 

telknologi dan melmiliki kelmampuan untuk melnggunakan telknologi untuk 

melngontrol pelrilaku melrelka, geln Z melmiliki aksels luas kel informasi dan dapat 

melnggunakan informasi telrselbut untuk melmbuat kelputusan yang telpat, sellain itu 

geln Z melmiliki kelmampuan bellajar yang tinggi dan dapat delngan mudah 

melmpellajari hal-hal baru. 

3. Terdapat Perbedaan Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Milenial 

dan Z 

Belrdasarkan Telori Planneld Belhavior (TPB), minat melnggunakan fintelch 

lelbih tinggi pada gelnelrasi milelnial karelna gelnelrasi milelnial belrada di usia paling 

produktif untuk melmbelrikan kontribusi telrbaik bagi pelrelkonomian dan 

melrupakan adaptor awal yang celpat melngikuti pelrkelmbangan telknologi telrbaru, 

dan umumnya sudah telrbiasa melnggunakan telknologi telrbaru. Hal ini melnjadikan 

gelnelrasi milelnial selbagai sasaran yang telpat untuk pasar fintelch di masyarakat. 

Gelnelrasi milelnial juga dapat dikatakan lelbih konsumtif karelna pelngaruh dari 

pelrgaulan yang melnuntut agar sellalu melngikuti trelnd yang seldang belrkelmbang. 

Sellain itu melnurut data Otoritas Jasa Keluangan (OJK, 2020) melnunjukkan bahwa 

gelnelrasi milelnial melnjadi pelngguna fintelch telrtinggi dari gelnelrasi lainnya.  

Hal telrselbut seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Fandiyanto dkk (2021) yang melnjellaskan bahwa gelnelrasi milelnial melrupakan 

gelnelrasi yang sudah familiar delngan telknologi, dimana gelnelrasi ini melmiliki niat 

tinggi untuk melnggunakan fintelch  dan  dapat  melnjadi  stratelgi  untuk  pelrbankan  

melnelrapkan layanan fintelch. Gelnelrasi milinelal juga dikelnal selbagai kellompok 
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yang sangat akrab delngan telknologi digital dan intelrnelt. Melrelka melrupakan 

pelngguna dominan gadgelt dan layanan digital, selhingga fintelch melnjadi sangat 

rellelvan bagi gaya hidup finansial gelnelrasi milelnial. 

 



 

69 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai “Analisis 

Komparatif Minat Melnggunakan Fintelch Pada Gelnelrasi Milelnial dan Gelnelrasi 

Z”, maka dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut:  

1. Dalam hal attitudel toward belhavioral gelnelrasi milelnial celndelrung melmiliki 

sikap positif telrhadap pelrilaku yang telrkait delngan telknologi, meldia sosial, dan 

gaya hidup digital, dari sisi subjelctivel norms, milelnial selring kali melncari 

validasi dan pelngakuan dari orang lain, telrutama di meldia sosial, kelmudian  

dari sisi pelrceliveld belhavioral control, Adapun dari sisi pelrceliveld belhavioral 

control, milelnial celndelrung melmiliki kontrol yang tinggi atas pelrilaku melrelka. 

2. Dalam hal attitudel toward belhaviour, geln Z celndelrung melmiliki sikap kritis 

dan sellelktif telrhadap pelrilaku yang melrelka lakukan, dari  sisi subjelctivel norms, 

geln Z celndelrung kurang dipelngaruhi olelh otoritas tradisional dan lelbih 

dipelngaruhi olelh pelndapat telman-telman melrelka. Adapun dari sisi pelrceliveld 

belhavioral control, geln Z tumbuh delngan telknologi dan melmiliki kelmampuan 

untuk melnggunakan telknologi untuk melngontrol pelrilaku melrelka. 

3. Minat melnggunakan fintelch lelbih tinggi pada gelnelrasi milelnial dibandingkan 

gelnelrasi Z karelna dalam hal attitudel toward belhavior, gelnelrasi milelnial 

celndelrung melmiliki sikap yang lelbih positif telrhadap telknologi dan inovasi, 

dari sisi subjelctivel norms, gelnelrasi milelnial lelbih dipelngaruhi olelh opini 

telman-telman dan komunitas onlinel melrelka, dan dari sisi pelrceliveld belhavioral 
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control, gelnelrasi milelnial melmiliki kelmampuan telknologi yang lelbih baik dan 

lelbih pelrcaya diri dalam melnggunakan layanan keluangan digital, selmelntara 

itu, gelnelrasi Z melmiliki sikap yang lelbih kritis telrhadap fintelch dan lelbih 

sellelktif dalam melmilih layanan keluangan digital dan lelbih pelduli delngan 

kelamanan dan privasi data, selhingga melrelka lelbih belrhati-hati dalam 

melnggunakan fintelch 

B. Saran 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dipelrolelh 

kelsimpulan yang tellah disajikan, maka pelnelliti melnyampaikan saran-saran yang 

kiranya dapat melmbelrikan manfaat kelpada pihak-pihak yang telrkait dalam 

pelnellitian ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Bagi pelnellitian sellanjutnya diharapkan dapat melnambah variabell lain yang 

masih belrhubungan delngan minat melnggunakan fintelch. Dan diharapkan untuk 

melnggunakan sampell yang lelbih banyak lagi pada relspondeln yang pelrnah 

mellakukan transaksi atau selmacamnya delngan melnggunakan fintelch untuk 

melmpelrolelh informasi pelnellitian yang lelbih luas dan akurat. 

2. Bagi pelrusahaan fintelch dalam hal pelngelmbangan produk, pelmasaran, dan 

stratelgi bisnis untuk melningkatkan kualitas selrta kelpelrcayaan masyarakat akan 

pelntingnya melnggunakan fintelch dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Bagi pelngelmbang fintelch agar melmpelrhatikan dari selgi fitur layanan agar 

melnyelsuaikan bagi kelgunaan pelngguna, cara pelnggunaannya yang mudah dan 

pelnambahan fitur layanan yang murah. 
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LAMPIRAN 1. KUISIONER PENELITIAN 

Kuisionelr ini digunakan selbagai bahan pelnyusunan Skripsi yang belrjudul 

“Analisis Komparasi Minat Menggunakan Fintech pada Generasi Milenial 

dan Generasi Z ” Olelh Windi (2004020211), Mahasiswa Program Studi 

Pelrbankan Syariah Fakultas ELkonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Nelgelri Palopo. 

Delngan ini, saya mohon kelseldiaan anda untuk melngisi daftar kuisionelr yang 

dibelrikan. Informasi yang anda belrikan melrupakan bantuan yang sangat belrarti 

bagi saya dalam melnyellelsaikan pelnellitian ini. Atas bantuan dan pelrhatian anda, 

saya ucapkan telrima kasih.  

No. Relspondeln :  

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama Relspondeln    : 

b. Usia     : ....... Tahun 
c. Jelnis Kellamin   :       Pelrelmpuan  

                                                   Laki-Laki                       

d. Tingkat Pelndidikan   :   SD   Mahasiswa           

S2  

                                             SMP  D3   

 

       SMA  S1 

 el. Pelkelrjaan    :   

el. Frelkuelnsi pelnggunaan fintelch :  1 kali  3 kali 

                                            2 kali  > 3 kali 

                                        

II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

a. Melmbelrikan pelrnyataan delngan jujur dan belnar.  

b. Bacalah telrlelbih dahulu pelrnyataan delngan celrmat selbellum anda melmulai 

untuk melnjawabnya. 

c. Pilihlah salah satu jawaban yang telrseldia delngan melmbelri tanda (√) pada 

salah satu jawaban yang anda anggap paling belnar. 



 

 

 

d. Belrilah tanda (√) pada kolom yang paling selsuai delngan pilihan Anda. 

Seltiap relspondeln diharapkan melmilih hanya 1 jawaban. 

Keltelrangan Skor Pelnilaian :  

a. 5 = Sangat Seltuju (SS)  

b. 4 = Seltuju (S)  

c. 3 = Neltral (N)  

d. 2 = Tidak Seltuju (TS)  

el. 1 = Sangat Tidak Seltuju (STS) 

 

Pelrnyataan Minat Melnggunakan Fintelch  

 No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Attitude Toward Behavior 

1. Saya melrasa telrbantu delngan aplikasi 

pelmbayaran onlinel karelna tidak pelrlu 

melmbawa uang tunai. 

   

 

  

 2. Saya melrasa aplikasi pelmbayaran onlinel 

sangat belrmanfaat dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

     

2. Subjective Norms 

3. Saya melyakini bahwa fintelch melnawarkan 

kelmudahan dan kelpraktisan dalam 

belrtransaksi. 

     

 4. Prosels transaksi mellalui fintelch celndelrung 

lelbih celpat dan elfisieln, melnghelmat waktu 

dan telnaga.  

     

3. Perceived Behavioral Control 

5. Saya sellalu konsisteln untuk teltap 

melnggunakan aplikasi  pelmbayaran onlinel 

keltika belrbellanja. 

     

 6. Saya celndelrung mellakukan pelmbayaran 

mellalui aplikasi keltika belrbellanja 

dimanapun. 

     

 



 

 

 

LAMPIRAN 2. DATA RESPONDEN  

Gelnelrasi Milelnial 

No. Usia Jelnis Kellamin Tingkat 

Pelndidikan 

Pelkelrjaan Pelngalaman 

Melnggunakan 

1. 28 tahun Laki-laki SMA Belrkelbun 1 kali 

2. 30 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

3. 29 tahun Pelrelmpuan S1 Guru 2 kali 

4. 28 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

5. 32 tahun Laki-laki S1 Guru > 3 kali 

6. 31 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

7. 30 tahun Pelrelmpuan S1 Peldagang > 3 kali 

8. 30 tahun Laki-laki SMP Peltani 1 kali 

9. 32 tahun Laki-laki SMP Peltani 1 kali 

10. 33 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

11. 33 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

12. 40 tahun Pelrelmpuan S1 Peldagang > 3 kali 

13. 43 tahun Laki-laki S1 Peldagang > 3 kali 

14. 43 tahun Pelrelmpuan S2 Guru 2 kali 

15. 42 tahun Pelrelmpuan D3 Bidan > 3 kali 

16. 29 tahun Laki-laki SMP Peltani 2 kali 

17. 29 tahun Laki-laki SMP Peltani 1 kali 

18. 43 tahun Pelrelmpuan S1 Bidan > 3 kali 

19. 41 tahun Laki-laki SMA Peltani 1 kali 

20. 29 tahun Laki-laki SMA Peltani > 3 kali 

21. 28 tahun Pelrelmpuan S1 Peldagang > 3 kali 

22. 31 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

23. 34 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

24. 37 tahun Laki-laki SMP Nellayan 2 kali 

25. 28 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

26. 33 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

27. 44 tahun Pelrelmpuan D3 Bidan > 3 kali 

28. 30 tahun Laki-laki SMP Nellayan > 3 kali 

29. 29 tahun Pelrelmpuan SMA Belrkelbun 2 kali 

30. 28 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

31. 28 tahun Pelrelmpuan SMA Belrkelbun 3 kali 

32. 30 tahun Laki-laki SMP Nellayan 3 kali 

33. 29 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

34. 28 tahun Laki-laki SMA Peltani > 3 kali 

35. 32 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

36. 31 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

37. 30 tahun Laki-laki SMP Nellayan 1 kali 

38. 30 tahun Laki-laki SMP Belrkelbun 2 kali 

39. 32 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

40. 33 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

41. 33 tahun Laki-laki S1 Guru > 3 kali 



 

 

 

42. 43 tahun Laki-laki S1 Belrkelbun 3 kali 

43. 43 tahun Pelrelmpuan D3 Bidan > 3 kali 

44. 43 tahun Pelrelmpuan S2 Doseln > 3 kali 

45. 42 tahun Pelrelmpuan S2 Doseln > 3 kali 

46. 29 tahun Laki-laki SMP Nellayan 3 kali 

47. 29 tahun Laki-laki SD Peltani 3 kali 

48. 43 tahun Laki-laki SD Belrkelbun > 3 kali 

49. 41 tahun Laki-laki SMP Belrkelbun > 3 kali 

50. 29 tahun Pelrelmpuan SD Peldagang > 3 kali 

51. 29 tahun Laki-laki SMP Belrkelbun > 3 kali 

52. 43 tahun Laki-laki SMP Belrkelbun > 3 kali 

53. 41 tahun Pelrelmpuan S2 Doseln > 3 kali 

54. 29 tahun Pelrelmpuan SD Peldagang > 3 kali 

55. 28 tahun Laki-laki SD Nellayan 2 kali 

56. 31 tahun Laki-laki SMA Nellayan 1 kali 

57. 34 tahun Pelrelmpuan S2 Doseln > 3 kali 

58. 37 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

59. 28 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

60. 33 tahun Pelrelmpuan SMP Belrkelbun > 3 kali 

61. 43 tahun Laki-laki SD Belrkelbun > 3 kali 

62. 30 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

63. 29 tahun Laki-laki SMA Nellayan 2 kali 

64. 28 tahun Laki-laki SMA Belrkelbun > 3 kali 

65. 29 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

66. 29 tahun Laki-laki SMP Nellayan > 3 kali 

67. 28 tahun Laki-laki SD Belrkelbun > 3 kali 

68. 30 tahun Pelrelmpuan D3 Bidan > 3 kali 

69. 29 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

70. 28 tahun Laki-laki SMP Peltani > 3 kali 

71. 32 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

72. 31 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

73. 30 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

74. 30 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

75 32 tahun Laki-laki SMA Belrkelbun > 3 kali 

76. 33 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

77. 33 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

78. 40 tahun Laki-laki SD Nellayan 1 kali 

79. 43 tahun Laki-laki SD Nellayan 1 kali 

80. 43 tahun Pelrelmpuan S2 Doseln > 3 kali 

81. 42 tahun Laki-laki S2 Belrkelbun 2 kali 

82. 28 tahun Laki-laki SMP Nellayan > 3 kali 

83. 30 tahun Pelrelmpuan SD Peldagang > 3 kali 

84. 29 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

85. 28 tahun Laki-laki SD Nellayan > 3 kali 



 

 

 

86. 32 tahun Laki-laki SMP Belrkelbun > 3 kali 

87. 31 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

88. 30 tahun Pelrelmpuan S1 Guru 3 kali 

89. 30 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 
90. 32 tahun Laki-laki SD Peltani > 3 kali 
91. 33 tahun Laki-laki SD Peltani > 3 kali 

92. 33 tahun Pelrelmpuan D3 Bidan > 3 kali 

93. 40 tahun Laki-laki S1 Guru > 3 kali 

94. 43 tahun Laki-laki SMA Peltani 1 kali 

95. 43 tahun Pelrelmpuan S1 Guru > 3 kali 

96. 42 tahun Laki-laki S1 Guru > 3 kali 

97. 28 tahun Laki-laki SMA Peltani 1 kali 

98. 30 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

99. 29 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

100. 28 tahun Laki-laki SMP Peltani > 3 kali 

101. 29 tahun Laki-laki SMA Peltani > 3 kali 

102. 30 tahun  Pelrelmpuan SMP Guru > 3 kali 

  

Generasi Z 

No. Usia Jelnis 

Kellamin 

Tingkat 

Pelndidikan 

Pelkelrjaan Pelngalaman 

Melnggunakan 

1. 27 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

2. 22 tahun Pelrelmpuan SMA Pellajar > 3 kali 

3. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

4. 22 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

5. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

6. 12 tahun Laki-laki SD Pellajar 1 kali 

7. 12 tahun  Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

8. 17 tahun  Laki-laki SMA Pellajar 1 kali 

9. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

10. 27 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

11. 16 tahun  Pelrelmpuan SMA Pellajar 2 kali 

12. 26 tahun  Laki-laki SMA Mahasiswa > 3 kali 

13. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

14. 14 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

15. 19 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

16. 26 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

17. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

18. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

19. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

20. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 3 kali 

21. 20 tahun Laki-laki Mahasiswa Pellajar 1 kali 

22. 18 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

23. 21 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 



 

 

 

24. 23 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

25. 24 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

26. 23 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar 2 kali 

27. 25 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar 3 kali 

28. 25 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

29. 27 tahun Laki-laki SD Belrkelbun 1 kali 

30. 12 tahun Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar 1 kali 

31. 27 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

32. 22 tahun Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

33. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar > 3 kali 

34. 22 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

35. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

36. 12 tahun Laki-laki SD Pellajar 2 kali 

37. 12 tahun  Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

38. 17 tahun  Pelrelmpuan SMA Pellajar 2 kali 

39. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

40. 27 tahun  Laki-laki SMA Peldagang > 3 kali 

41. 16 tahun  Pelrelmpuan SMA Pellajar 2 kali 

42. 26 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

43. 13 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 2 kali 

44. 14 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

45. 19 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar 3 kali 

46. 26 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

47. 13 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

48. 12 tahun Laki-laki SD Pellajar 2 kali 

49. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 2 kali 

50. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

51. 20 tahun Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

52. 18 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar 2 kali 

53. 21 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar 2 kali 

54. 23 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar 3 kali 

55. 24 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

56. 23 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

57. 25 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

58. 25 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

59. 27 tahun Pelrelmpuan SMP Peldagang > 3 kali 

60. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

61. 27 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang 3 kali 

62. 22 tahun Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

63. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

64. 22 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

65. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

66. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 

67. 12 tahun  Pelrelmpuan SD Pellajar 1 kali 



 

 

 

68. 17 tahun  Laki-laki SMA Pellajar 1 kali 

69. 13 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

70. 27 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang 1 kali 

71. 16 tahun  Pelrelmpuan SMA Pellajar 1 kali 

72. 26 tahun  Laki-laki SMP Belrkelbun 1 kali 

73. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

74. 14 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

75. 19 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

76. 26 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

77. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

78. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 3 kali 

79. 12 tahun Pelrelmpuan SD Pellajar 2 kali 

80. 13 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 2 kali 

81. 20 tahun Laki-laki SD Peldagang > 3 kali 

82. 18 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

83. 21 tahun  Laki-laki SMA Peldagang > 3 kali 

84. 23 tahun  Laki-laki SMP Peldagang > 3 kali 

85. 24 tahun  Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

86. 23 tahun  Laki-laki SMP Peldagang > 3 kali 

87. 25 tahun  Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

88. 25 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Peldagang > 3 kali 

89. 27 tahun Pelrelmpuan SMA Pellajar > 3 kali 

90. 12 tahun Laki-laki SD Pellajar 2 kali 

91. 27 tahun Laki-laki SMP Peldagang > 3 kali 

92. 22 tahun Pelrelmpuan SMA Peldagang > 3 kali 

93. 15 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

94. 22 tahun  Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar 3 kali 

95. 15 tahun  Laki-laki SMP Pellajar 1 kali 

96. 12 tahun Laki-laki SD Pellajar 2 kali 

97. 12 tahun  Pelrelmpuan SD Pellajar 2 kali 

98. 17 tahun  Laki-laki SMA Pellajar 2 kali 

99. 13 tahun  Pelrelmpuan SMP Pellajar 1 kali 

100 27 tahun  Laki-laki SMA Peldagang > 3 kali 

101. 25 tahun Pelrelmpuan Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

102. 26 tahun Laki-laki Mahasiswa Pellajar > 3 kali 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3. TABULASI DATA  

 

Gelnelrasi Milelnial 

No. P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 

1. 5 4 5 5 4 4 

2. 5 5 5 4 4 4 

3. 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 

5. 4 5 4 4 4 4 

6. 5 4 5 4 4 4 

7. 4 4 4 5 5 4 

8. 4 5 4 4 4 3 

9. 5 4 5 5 4 3 

10. 5 5 5 4 4 3 

11. 4 4 4 4 4 3 

12. 4 5 4 3 5 3 

13. 3 5 3 3 3 3 

14. 4 4 4 5 4 4 

15. 5 4 5 4 3 4 

16. 5 5 5 4 4 3 

17. 3 4 3 4 4 3 

18. 4 4 4 5 4 4 

19. 4 5 4 5 5 3 

20. 5 5 5 5 4 5 

21. 5 3 5 5 4 3 

22. 4 4 4 4 5 4 

23. 4 5 4 5 4 5 

24. 5 5 5 4 5 5 

25. 5 4 5 4 5 4 

26. 4 4 4 4 3 4 

27. 5 4 5 5 5 3 

28. 5 4 5 4 5 3 

29. 4 5 4 5 5 5 

30. 4 5 4 4 4 5 

31. 5 5 5 5 4 5 

32. 4 5 4 4 4 5 

33 4 5 4 5 4 5 

34. 5 4 5 4 4 4 

35. 4 3 4 4 4 3 

36. 5 4 5 4 4 4 

37. 5 5 5 5 4 3 

38. 4 4 4 4 5 4 

39. 4 3 4 5 5 3 

40. 5 5 5 4 5 4 

41. 4 5 4 4 5 4 



 

 

 

42. 4 4 4 3 4 4 

43. 5 4 5 3 5 4 

44. 4 4 4 5 4 4 

45. 5 5 5 4 5 5 

46. 5 4 5 4 4 4 

47. 4 5 4 4 4 4 

48. 4 5 4 5 4 4 

49. 5 4 5 5 5 4 

50. 4 5 4 5 4 3 

51. 4 5 4 5 3 3 

52. 5 5 5 4 5 3 

53. 4 5 4 5 4 5 

54. 5 4 5 4 4 4 

55. 5 5 5 4 4 5 

56. 4 4 4 4 4 4 

57. 4 4 4 5 5 4 

58. 5 5 5 4 5 5 

59. 4 5 4 5 5 5 

60. 5 4 5 4 5 4 

61. 4 4 4 5 4 4 

62. 5 3 5 4 3 3 

63. 5 4 5 5 3 4 

64. 4 5 4 4 4 5 

65. 4 5 4 4 4 5 

66. 5 3 5 4 4 3 

67. 4 4 4 5 5 4 

68. 4 4 4 4 5 4 

69. 5 5 5 5 4 5 

70. 5 5 5 4 4 5 

71. 3 4 3 4 5 4 

72. 4 4 4 3 4 4 

73. 5 5 5 3 4 5 

74. 5 5 5 5 4 5 

75. 4 4 4 4 4 4 

76. 4 5 4 4 5 5 

77. 4 5 4 4 3 5 

78. 4 4 4 5 4 4 

79. 5 4 5 5 3 4 

80. 5 5 5 5 4 5 

81. 5 4 5 5 4 4 

82. 5 4 5 4 4 4 

83. 5 5 5 5 5 4 

84. 4 4 4 4 4 4 

85. 3 5 3 4 4 3 



 

 

 

86. 4 5 4 4 5 3 

87. 5 5 5 5 4 3 

88. 4 5 4 4 4 5 

89. 3 5 3 5 5 5 

90. 5 4 5 4 5 4 

91. 5 5 5 5 4 3 

92. 4 4 4 4 4 4 

93. 4 4 4 5 5 4 

94. 4 5 4 4 4 5 

95. 5 5 5 4 4 3 

96. 4 4 4 4 4 4 

97. 5 4 5 5 4 4 

98. 5 3 5 4 5 3 

99. 4 4 4 5 3 4 

100. 5 5 5 4 4 3 

101. 5 4 4 4 3 3 

102. 5 4 4 4 4 3 

 

Gelnelrasi Z 

No. P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 

1. 4 5 4 4 5 5 

2. 4 5 4 4 3 3 

3. 4 4 4 5 3 3 

4. 4 5 4 4 5 5 

5. 4 4 4 5 3 3 

6. 5 5 5 4 2 2 

7. 4 4 4 5 2 2 

8. 4 5 4 3 2 2 

9. 4 4 4 4 2 2 

10. 4 5 4 5 5 5 

11. 4 4 4 4 3 3 

12. 4 5 4 5 3 3 

13. 4 4 4 4 3 3 

14. 5 5 5 5 3 3 

15. 4 4 4 4 2 2 

16. 4 4 4 5 2 2 

17. 4 4 4 4 3 3 

18. 4 4 4 5 3 3 

19. 4 5 4 4 3 3 

20. 4 5 4 5 3 3 

21. 4 5 4 4 3 3 

22. 4 5 4 4 2 2 

23. 4 4 4 5 5 5 

24. 4 4 4 5 5 5 

25. 4 4 4 5 2 2 



 

 

 

26. 4 5 4 5 3 3 

27. 4 5 3 5 3 3 

28. 3 4 3 4 3 3 

29. 4 4 4 4 3 3 

30. 5 5 5 4 2 2 

31. 4 4 4 4 2 2 

32. 4 5 4 5 2 2 

33. 5 4 5 4 3 3 

34. 5 4 5 5 3 3 

35. 5 4 5 4 3 3 

36. 5 5 5 5 3 3 

37. 5 5 5 3 3 3 

38. 4 5 4 4 3 3 

39. 3 4 3 5 3 3 

40. 4 4 4 4 2 2 

41. 3 4 3 5 2 2 

42. 4 4 4 4 2 2 

43. 5 4 5 5 5 5 

44. 5 4 5 4 3 3 

45. 4 5 4 5 5 5 

46. 4 5 4 4 5 5 

47. 4 5 4 5 3 3 

48. 5 5 5 4 3 3 

49 5 5 5 5 3 3 

50. 4 5 4 4 2 2 

51. 4 5 4 4 2 2 

52. 5 5 5 5 2 2 

53. 4 5 4 5 2 2 

54. 5 4 5 5 3 3 

55. 5 4 5 5 3 3 

56. 5 4 5 5 3 3 

57. 4 4 4 4 3 3 

58. 4 4 4 4 3 3 

59. 5 4 5 3 3 3 

60. 5 4 5 3 3 3 

61. 5 4 5 5 2 2 

62. 4 4 4 4 2 2 

63. 5 4 5 5 2 2 

64. 4 4 4 4 2 2 

65. 5 5 5 5 2 2 

66. 4 5 4 3 3 3 

67. 4 4 4 4 3 3 

68. 4 4 4 5 2 2 

69. 4 5 4 4 2 2 



 

 

 

70. 4 3 4 5 3 3 

71. 5 4 5 4 2 2 

72. 4 3 4 5 2 2 

73. 4 4 4 4 2 2 

74. 4 5 4 5 2 2 

75. 4 4 4 4 2 2 

76. 4 5 4 5 2 2 

77. 4 4 4 4 2 2 

78. 4 5 4 5 3 3 

79. 5 3 5 4 3 3 

80. 4 4 4 4 3 3 

81. 4 5 4 5 3 3 

82. 4 4 4 5 3 3 

83. 4 5 4 5 3 3 

84. 4 4 4 5 3 3 

85. 4 5 4 5 2 2 

86. 4 4 4 4 2 2 

87. 4 5 4 4 2 2 

88. 4 4 4 3 2 2 

89. 4 5 4 3 2 2 

90. 4 4 4 5 2 2 

91. 4 5 4 4 2 2 

92. 3 4 3 5 2 2 

93. 3 4 3 4 3 3 

94 4 5 4 5 3 3 

95. 5 5 5 3 3 3 

96. 4 5 4 4 2 2 

97. 4 5 4 5 2 2 

98. 5 5 5 4 2 2 

99. 5 4 5 5 2 2 

100. 5 4 5 4 2 2 

101. 4 4 4 3 2 2 

102. 4 4 4 4 2 2 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5. HASIL UJI VALIDITAS ANGKET  
Correlations 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Scorel 

P1 Pelarson 

Correllation 

1 .788
** 

.809
** 

.567
** 

.538
* 

.366
 

.886
** 

 Sig. (2-

taileld) 

 .000 .000 .009 .014 .112 .000 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

P2 Pelarson 

Correllation 

.788
** 

1 
.612

** 
.588

** 
.610

** 
.272

** 
.840

** 

 Sig. (2-

taileld) 

.000  .004 .004 .004 .246 .000 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

P3 Pelarson 

Correllation 

.809
** 

.612
** 

1 
.570

** 
.601

** 
.290

 
.809

** 

 Sig. (2-

taileld) 

.000 .004  .009 .005 .000 .000 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

P4 Pelarson 

Correllation 

.567
** 

.588
** 

.570
** 

1 
.615

** 
.165

 
.720

** 

 Sig. (2-

taileld) 

.009 .004 .009  .004 .486 .000 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

P5 Pelarson 

Correllation 

.538
* 

.610
** 

.601
** 

.615
** 

1 
.284

 
.774

** 

 Sig. (2-

taileld) 

.014 .004 .005 .004  .225 .000 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

 P6 Pelarson 

Correllation 

.366
 

.272
** 

.290
 

.165
 

.284
 

1 
.526

* 

 Sig. (2-

taileld) 

.112 .246 .000 .486 .225  .017 

 N 204 204 204 204 204 204 204 

Scorel Pelarson 

Correllation 

.886
** 

.840
** 

.809
** 

.720
** 

.774
** 

.526
* 

1 

 Sig. (2-

taileld) 

.000 .000 .000 .000 .000 .017  

 N 204 204 204 204 204 204 204 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6. HASIL UJI RELIABILITAS DATA 
Cronbach’s Alpha N of  Itelm 

.977 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7. HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Attitudel Toward Belhavior 204 .022 .362 .093 .057 
Subjelctivel Norms  204 6.242 13.110 10.310 2.098 
Pelrceliveld Belhavioral Control 204 .070 14.83 1.455 1.550 
Valid N  204     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Generasi Milenial 

Jenis Kelamin 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

L 46 45.1 45.1 45.1 

Valid P 56 54.9 54.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Usia 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

28-35 75 73.5 73.5 73.5 

Valid 36-43 27 26.5 26.5 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pendidikan    

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

SD 12 11.8 11.8 11.8 

                 SMP 27 26.5 26.5 31.4 

SMA 23 22.5 22.5 21.1 

Valid        D3 5 4,9 4,9 11.3 

S1 28 27,4 27,4 31.0 

                S2 7 6,9 6,9 100.0 

                Total 102 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Peltani 14 13.7 13.7 13.7 

Belrkelbun 16 15.7 15.7 18.9 

Nellayan 13 12.7 12.7 14.1 

Valid        Peldagang 24 23.5 23.5 26.0 

                Guru 25 24.5 24.5 27.1 

                Doseln 5 4.9 4.9 5.0 

                Bidan 5 4.9 4.9 100.0 

                Total 102 100.0 100.0  

 
Pengalaman  Menggunakan  

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

1 kali 11 10.8 10.8 10.8 

Valid 2 kali 8 7.8 7.8 8.0 

                 3 kali 6 5.9 5.9 6.1 

                 > 3 kali 77 75.5 75.5 100.0 

                 Total 102 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

2. Generasi Z 
Jenis Kelamin 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

L 45 44.2 44.2 44.2 

Valid P 57 55.8 55.8 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Usia   

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

12-19 54 53.9 53.9 53.9 

Valid 20-27 48 47.1 47.1 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Pendidikan    

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

SD 17 16.7 16.7 16.7 

                 SMP 27 26.5 26.5 29.3 

Valid        SMA 23 22.5 22.5 24.0 

                Mahasiswa 35 34.3 34.3 100.0 

                 Total 102 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

                Pellajar 79 77.4 77.4 77.4 

Valid       Peldagang 21 20.6 20.6 26.9 

                Belrkelbun 2 2.0 2.0 100.0 

                Total 102 100.0 100.0  

 
Pengalaman  Menggunakan  

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

                1 kali 31 30.4 30.4 30.4 

Valid      2 kali 26 25.5 25.5 25.9 

                 3 kali 7 6.9 6.9 9.1 

                 > 3 kali 38 37.2 37.2 100.0 

                 Total 102 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9. FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN 

1. Generasi Milenial 
Pernyataan_1 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 51 50.0 50.0 50.0 

Seltuju 46 45.1 45.1 48.4 

Valid Neltral 5 4.9 4.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_2 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

                 Sangat Seltuju 49 48.0 48.0 48.0 

Seltuju 47 46.1 46.1 56.4 

Valid Neltral 6 5.9 5.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_3 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 47 46.1 46.1 46.1 

Seltuju 50 49.0 49.0 59.1 

Valid Neltral 5 4.9 4.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Pernyataan_4 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 40 39.2 39.2 39.2 

Seltuju 56 54.9 54.9 55.1 

Valid Neltral 6 5.9 5.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_5 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 33 32.4 32.4 32.4 

Seltuju 59 57.8 57.8 66.1 

Valid Neltral 10 9.8 9.8 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_6 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 26 25.5 25.5 25.5 

Seltuju 48 47.4 47.4 55.8 

Valid Neltral 28 27.4 27.4 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 



 

 

 

2. Generasi Z 
Pernyataan_1 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 29 28.4 28.4 28.4 

Seltuju 68 66.7 66.7 67.1 

Valid Neltral 5 4.9 4.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_2 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 45 44.2 44.2 44.2 

Seltuju 54 52.9 52.9 61.0 

Valid Neltral 3 2.9 2.9 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_3 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 28 28.5 28.5 28.5 

Seltuju 66 65.7 65.7 69.0 

Valid Neltral 6 5.8 5.8 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pernyataan_4 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 47 46.1 46.1 46.1 

Seltuju 46 45.1 45.1 47.0 

Valid Neltral 9 8.8 8.8 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_5 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 6 5.9 5.9 5.9 

Valid Neltral 51 50.0 50.0 51.1 

               Tidak Seltuju 45 44.1 44.1 46.0 

Total 102 100.0 100.0  

 
Pernyataan_6 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel Pelrcelnt 

Sangat Seltuju 6 5.9 5.9 5.9 

Valid Neltral 51 50.0 50.0 51.1 

               Tidak Seltuju 45 44.1 44.1 46.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10. HASILUJI ASUMSI KLASIK 

 

1. UJI NORMALITAS 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld 

Relsidual 

N  204 

Normal Parameltelrs
a 

Melan .0000000 

 Std. Delviation 4.30705929 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .077 

 Positivel .077 

 Nelgativel -.053 

Kolmogorovel-Smirnov Z  ,077 

Asymp. Sig. (2-taileld)  .200
c,d

 

a. Telst distribution is Normal.   

 

2. UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

 

3. UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 

 

 

 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig. 
Collinelarity Statistics 

B Std. ELror Belta Tolelrancel VIF 

1               (Constant) 
                 Attitudel Toward Belhavior                      

22.740 
-.107 

14.186 
.091 -.340 

1.603 
-1.173 

.115 

.246 .204 4.905 
                 Subjelctivel Norms -.119 .118 -.326 -.003 .320 .163 6.152 
                 Pelrceliveld belhavioral control .016 .042 .064 .383 .703 .622 1.607 

Modell 
Sig. 

1                        (Constant) 
                          Attitudel Toward Belhavior                                              

.086 

.123 
                          Subjelctivel Norms .250 

                 Pelrceliveld belhavioral control .276 



 

 

 

LAMPIRAN 11. INDEPENDENT SAMPLE T-TEST 
 

Group Statistics 

  

N Melan Std. Delviation 

Std. ELrror 
Melan  Gelnelrasi 

Minat 
Melnggunakan 
Fintelch 

Milelnial 102 97.817 7.2209 1.94718 

Z 102 87.240 5.2842 1.42437 

 
 

Independet Sampel Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lelvelnel’s Telst 

for ELquality of 

Variancels 

t-telst for ELquality of Melans 

F Sig. T Df Sig. 

(2 

taileld) 

Melan 

Diffelrelnc

el 

Std. ELrror 

Diffelrelncel 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Uppelr 

Minat 

melnggunakan 

fintelch 

ELquals 

variancels 

assumeld 

.556 .459 5.002 202 .000 11.40370 2.27971 6.83506 15.97235 

ELqual 

variancels  not 

assumeld 

  5.036 54.980 .000 11.40370 2.26442 6.86566 15.94174 



 

 

 

LAMPIRAN 12. TABEL DISTRIBUSI (Tabel r) 

 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 SURAT IZIN MENELITI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 14 HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 15 TIM VERIFIKASI NOTA DINAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 16 SK PEMBIMBING DAN PENGUJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 17 SERTIFIKAT MBTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 18 SERTIFIKAT MA’HAD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 19 SERTIFIKAT PBAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 20 SERTIFIKAT TOEFL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 21 TURNITIN 
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